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ABSTRAK

Pengaruh Profesionalisme Guru, Diklat, dan Disiplin Kerja terhadap
Kualitas Pendidikan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten
Brebes, Untuk membuktikan pengaruh ketiganya, maka dilakukan penelitian
dengan tujun untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Profesionalisme Guru, Diklat,
dan Disiplin Kerja terhadap Kualitas Pendidikan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes.

Penelitian dilakukan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes
Kabupaten Brebes, dengan mengambil 90 glru sebagai sampel penelitian dengan
metode sampling jenuh, yang artin uh populasi dijadikan sampel
penelitian. Pengambilan data dilakuke en kuesioner tertutup lima
skala penilaian dari Sangat S idak Setuju. Penelitian
dilakukan secara kuantlta ‘ data penelitian dan
melakukan analisis da_dan Kkoefisien

an hipotesis

Profesiona
Kualitas Peng

Diklat dan

bahwa jika va ar maka
hasil Kualitas an | 3 i 3 dapat
diartikan bah A Kualitas
Pendidikan, sehln Rya an Disiplin

Kerja akan dapat

Profesionalis
68.90 % terhadap Kualitas Pendidika
lainnya.

Kata Kunci:
Profesionalisme Guru, Diklat, Disiplin Kerja, dan Kualitas Pendidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peningkatan kualitas sumber daya manusia harus searah dengan

peningkatan kualitas pendidikan, upaya 4 pembangunan pendidikan yang

berkualitas oleh berbagai pihak sedang dan diupayakan semaksimal

mungkin. Sumber daya ggung jawab, dan
profesional dapat ini sekolah

mempunyai t

Y
c lnat ankemam J

bagi p

optimal.

fungsi kontrol. Su
merupakan aset nastonal yang dase ; f enentu bagi
keberhasilan pembangunan, maka sangat diperlukan sekali peningkatan kualitas
secara terus menerus sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta perkembangan nasional.

Peranan tenaga pendidik/guru bagi suatu organisasi sekolah dalam proses
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pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu. Aktivitas suatu sekolah
sebagian besar dijalankan oleh sumber daya manusia yang bekerja di dalamnya.
Tenaga pendidik dalam suatu organisasi sekolah harus dipilih yang benar-benar
mempunyai profesionalisme serta disiplin kerja dan dedikasi yang tinggi. Untuk
mencapai hal tersebut tidaklah mudah karena banyak faktor yang mendukung dan

mempengaruhinya. Salah satu cara yang sangat strategis untuk meningkatkan

manajerial yang merupakan
hi dan membimbing

ajaran yang

utama )dilzlbwfis;if’/”@iés kepé

manajer pendidikan.”Dengan kete ayanan yang
dilakukan ada efektivitas yang diciptakan oleh sekolah, sehingga dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat menunjukkan hasil belajar yang

berkualitas bagi peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan.
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Hal ini dapat dicapai apabila kepala sekolah berkemauan dan mampu
menjalankan fungsi kepemimpinan pendidikan dengan baik serta maksimal. Oleh
karena itu dalam hal ini hendaklah kepala sekolah harus memiliki visi dan misi
kelembagaan, kemampuan konseptual, memiliki keterampilan dan seni dalam
hubungan antar manusia, mendorong tenaga kependidikan mempunyai semangat

kerja, menguasai aspek-aspek teknik substantif pekerjaannya, memiliki semangat

untuk maju dan berkembang, me
karakter yang diterima ol

beberapa guru di

ST LE

mpl dan baik dalam

ala seko)at‘l Selanjutnya untlik meryip

terutama membav
Hal ini tidak lepas : ¢ olah yang
dihadapinya.

Suatu sekolah dikatakan berhasil dalam mencapai suatu tujuan yang
ditetapkan sangat tergantung pada gurunya. Jika pimpinan dapat mengelola guru
dengan baik, maka besar kemungkinan tujuan sekolah yang telah ditetapkan dapat

dicapai dengan memuaskan. Dengan demikian seorang pimpinan dalam suatu



sekolah harus menyadari pentingnya pemberian motivasi guru, sehingga gurunya
mampu meningkatkan kinerja mengajarnya. Kurangnya motivasi atau motivasi
yang rendah cenderung akan mengakibatkan penurunan kualitas mengajar guru.

Di sinilah perlunya pelaksanaan Diklat bagi guru untuk meningkatkan
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kompetensinya. Diklat merupakan bagian integral dari pengembangan sumber

daya manusia dalam rangka mempersiapkan tenaga pendidik yang trampil,

disiplin dan produktif. Oleh karena it mbangunan nasional termasuk

di dalamnya adalah ma upaya

terampilan

w
—
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Faktor lain yang penting adalah masalah disiplin kerja yaitu keadaan
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yang menyebabkan atau memberikan dorongan kepada guru untuk berbuat dan

melakukan segala kegiatan, sesuai dengan norma-norma atau peraturan yang telah
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ditetapkan. Oleh karena itu, disiplin kerja tidak lepas dari peraturan-peraturan baik
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itu peraturan waktu maupun perbuatan, sedangkan peraturan mengatur kewajiban,
larangan dan sanksi apabila tidak menjalankan kewajiban atau melanggar
peraturan.

Berdasarkan uraian yang ada berarti sangat dominan sekali sumber daya
manusia dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Bagi kepala sekolah di

lingkungan sekolah, walaupun telah dapat melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya, namun masih perlu mening puan profesionalitasnya ke

arah tercapainya pengemba

dapat diciptakan

bt

it
penerapan dis ggi dalam “tpaya

@s'o
Z

garuh sekali serta sangat erat a@

peningkatan kualit

disiplin kerja guru, st

1. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme guru terhadap kualitas pendidikan
di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes?

2. Apakah terdapat pengaruh diklat terhadap kualitas pendidikan di Sekbin 3

UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes?
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3. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas pendidikan di Sekbin
3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes?

4. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme guru, diklat, dan dan disiplin kerja
guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap upaya peningkatan kualitas
pendidikan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten

Brebes?

1.3 Tujuan Penelitian

pendidikan @

Brebes
4. Untuk mengetahu diklat, dan
disiplin kerja guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap upaya
peningkatan kualitas pendidikan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan

Brebes Kabupaten Brebes.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan. Adapun
manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan di bidang profesionalisme guru, diklat, disiplin kerja, dan

kualitas pendidikan.
b. Hasil penelitian ini

peneliti yang

berkaitan

bahan

kualitas

pendidikan di : Kabupaten

Brebes.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam tesis ini disusun secara sistematis dalam

lima bab adalah sebagai berikut:
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Sistematika penulisan dalam tesis ini disusun secara sistematis dalam
lima bab adalah sebagai berikut :

Bab 1 merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penelitian.

Bab 2 merupakan kajian pustaka yang membahas mengenai landasan

teori tentang hakikat manajemen pendidikan,hakikat kualitas pendidikan, hakikat

profesionalisme guru, hakikat diklat, b iplin kerja, penelitian terdahulu,

kerangka berpikir dan hipotesi

Bab 3 merug

dipakai untuk meng b ini juga

menguraikan meng istik hasil
penelitian, uji hipotesis, pembahasan hasil dan implemantasi manajerial
Bab 5 merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian yang dilakukan dan telah dibahas pada bab sebelumnya.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori
2.1.1. Manajemen Pendidikan

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah dipandang sebagai suatu sistem

dimana komponen-komponen ssstem _d ketergantungan, sehingga

m, kegagalan suatu

dinamis

Pada waktu ini istilah-istilah yang digunakan dalam menunjuk pekerjaan
pelayanan kegiatan adalah manajemen, pengelolaan, pengaturan dan sebagainya,
yang didefinisikan oleh berbagai ahli secara bermacam-macam. Beberapa
pengertian Manajemen Pendidikan yang kiranya ada manfaatnya disadur

maknanya atau hanya dikutip dari sumbernya sebagai berikut.


http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-manajemen-sekolah.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-manajemen-kepemimpinan.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-manajemen-pengetahuan.html
http://belajarpsikologi.com/pengertian-manajemen-pendidikan/

1. Menurut Leonard D. White, manajemen adalah segenap proses, biasanya
terdapat pada semua kelompok baik usaha negara, pemerintah atau swasta, sipil
atau militer secara besar-besaran atau secara kecil-kecilan.

2. Menurut The Liang Gie, manajemen adalah segenap proses penyelenggaraan

dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan
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tertentu.
Selanjutnya untuk memperg ang lebih luas, di sini
dikutipkan lagi beberapa pen en dari sumber-

sumber lain sebagai
X (:\G\ ‘LMU P8

1. Menurut Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruhan proses

kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu

untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
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2. Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap rangkaian perbuatan
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk
mencapai tujuan tertentu.

3. Dalam kurikulum 1975 yang disebutkan dalam Buku Pedoman Pelaksanaan
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b

Kurikulum 11l D, baik untuk Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama
maupun Sekolah Menengah Atas, manajemen ialah segala usaha bersama
untuk mendayagunakan semua sumber-sumber (personil maupun materiil)

secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
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Dari pengertian Manajemen Pendidikan yang terakhir tersebut maka
secara eksplisit disebutkan bahwa manajemen sebagaimana yang digunakan

secara resmi oleh Departemen Pendidikan Nasional seperti dimuat dalam
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kurikulum 1975 dan kurikulum kelanjutannya, diarahkan kepada tujuan
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http://belajarpsikologi.com/pengertian-manajemen-pendidikan/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-manajemen-pendidikan/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/
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pendidikan. Menurut Mulyani A. Nurhadi (1983:2) manajemen adalah “Suatu
kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan
efisien”. Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam

pengertian manajemen selalu menyangkut adamya tiga hal yang merupakan unsur

ang atau lebih, dan (c) untuk

tersebut sudah

yaitu dua orag

dan arah

organisasi,

orang atau lebih untu

Dari berbag Kan bahwa Manajemen
Pendidikan adalah “Suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabug dalam

organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan

sebelumnya, agar efektif dan efisien”. Lebih lanjut Mulyani A. Nurhadi
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http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-manajemen-pendidikan/
http://belajarpsikologi.com/cara-membuat-makalah-pendidikan/

menekankan adanya ciri-ciri atau pengertian Manajemen Pendidikan yang
terkandung dalam definisi tersebut sebagai berikut : (Mulyani A. Nurhadi, 1983:5)

1. Manajemen merupakan kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
dilakukan dari, oleh dan bagi manusia.

2. Rangkaian kegiatan itu merupakan suatu proses pengelolaan dari suatu
rangkaian kegiatan pendidikan yang sifatnya kompleks dan unik yang
berbeda dengan tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan
yang sebesar-besarnya ; tujuan kegiatan pendidikan ini tidak terlepas
dari tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan oleh suatu bangsa.

3. Proses pengelolaan itu dilakukan bersama oleh sekelompok manusia
yang tergabung dalam suatu organisasi sehingga kegiatannya harus
dijaga agar tercipta kondisi kerja yang harmonis tanpa mengorbankan
unsur-unsur manusia yang terlibat dalam kegiatan pendidikan itu.

4. Proses itu dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya, yang dalam hal ini meliputi tujuan yang
bersifat umum (skala tujuan umum) dan yang diemban oleh tiap-tiap
organisasi pendidikan (skala tujuan khusus).

‘5. Proses pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat dicapai secara
efektif dan efisien.
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2.1.2. Ha ualitds Pendidik nxxx‘ =
/ ]

2.1.2.1. Pe nQI as Pendidh —
K]

Kualitas pendidikan itu berkenan dengan apa yang dihasilkan dan siapa

pemakai pendidikan. Pengertian tersebut merujuk kepada nilai tambah yang
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diberikan oleh pendidikan, dan pihak-pihak yang memproses serta menikmati
hasil-hasil pendidikan. Ada beberapa pendapat mengenai pengertian kualitas
pendidikan yang dikemukakan para ahli, diantaranya adalah :

Menurut Sanusi (1995:17) bahwa kualitas mengandung sifat dan taraf.
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Sifat adaiah sesuatu yang menerangkan keadaan, sedangkan taraf menunjukan
kedudukan dalam skala. Keragaman cara pandang mengenai sifat dan taraf itu
memungkinkan perbedaan pendekatan terhadap kualitas pendidikan. Pendekatan

pertama, mendasarkan diri pada deskripsi mengenai relevansi pendidikan dengan
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http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/

dunia kerja. Pendekatan ini seringkali disebut pendekatan ekonomi. Pendekatan
kedua, disebut pendekatan nilai instrinsik pendidikan, yang diekspresikan dalam
ukuran-ukuran sikap, kepribadian, dan kemampuan intelektual yang sesuai dengan
harapan dan tujuan pendidikan nasional.

Pengertian kualitas proses pendidikan perlu didukung oleh pengertian
proses konsep proses, menurut Sudjana dan Susanta (1999:23) merunjuk kepada

“Kegiatan penanganan transformasi masukan-masukan melalui sub sistem
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pemrosesan menjadi keluaran serta hasil-hasil yang berasal dan masukan dan
tindakan berikutnya melalui umpan balik dan evaluasi keluaran”. Konsep tersebut
didasarkan atas asumsi bahwa pendidikan sebagai sistem terbuka mengandung
sub-sub sistem masukan, keluaran, dan umpan balik secara eksternal. Berdasarkan

pemahaman demikian maka kualitas proses menunjukan keberkualitasan sub-sub
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sistem dalam sistem proses, yang meliputi tindakan kerja, komunikasi dan
monitoring.

Menurut Yustina Rostiawati (2001:34), pendidikan ialah suatu usaha,
perlindungan, pengaruh dan bantuan yang diberikan kepada peserta didik yang

tertuju kepada pendewasaan peserta didik itu lebih lanjut, yang tepatnya untuk
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membantu agar cukup cakap dalam melaksanakan tugasnya sendiri. Definisi
pendidikan menurut Made Pidarta (2000:10) adalah memberi pertolongan secara
sadar dan sengaja kepada seorang anak (yang belum dewasa) dalam

pertumbuhannya menuju ke arah kedewasaan, dalam arti dapat berdiri sendiri dan
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bertanggung jawab susila atas segala tindakannya menurut pilihannya sendiri.
Dewantara mengemukakan bahwa pendidikan adalah menuntun segala

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan
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sebagai anggota masyarakat mendapat keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. (TIM MKDK:2000:12)
2.1.2.2. Manajemen Kualitas Pendidikan

Pengelolaan kualitas pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah sebagai penyelenggara pendidikan, tetapi juga pemerintah dan

masyarakat. Masyarakatlah yang akan mengamati dan menilai tentang
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keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Yang menjadi kajian dalam penelitian
ini adalah kualitas pendidikan yang berhubungan dengan kinerja guru di
lingkungan sekolah. Apakah mereka telah melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya demi mencerdaskan peserta didik ataukah masih setengah hati. Di sinilah
peran kepala sekolah dalam mengelola manajemen kualitas pendidikan di sekolah.

Dalam tradisi organisasi, upaya untuk menghasilkan peserta didik yang
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berkualitas dilakukan dengan cara yang disebut inspeksi perhatian utama kegiatan
ini adalah mendeteksi adanya "cacat” yang dimiliki oleh penilaian hasil yang
dicapai. Semula pemeriksaan dilakukan untuk semua produk yang dihasilkan.
Sampai tahap ini kualitas masih dipandang sebagai suatu masalah yang harus

dipecahkan kemudian, yang melahirkan pendekatan pemeriksaan dan
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pengendalian. Suatu pendekatan reaktif dalam arti pemecahan dilakukan setelah
masalah timbul. Pemecahan yang dilakukan ada'ah dengan cara membuangnya
atau cara memperbaikinya. Pada tahap selanjutnya terjadi perubahan pada cara

pandang reaktif menjadi proaktif. Fokus utama pada pendekatan ini adalah
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bagaimana menjamin peserta didik yang diluluskan sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditetapkan.

2.1.2.3. Faktor-Faktor Penyebab Kegagalan Kualitas

o
o
@
3

@
=

O
)
=
=
D
=

<
o
c
=
=
£
>
>
&)

o
@
=
=

Q
o
3

=
®
=
a.
=
>
o
=

o
@
-
@
=
2

o
®
3
=
=
)
=
=2
)

-
ai
3
=
)
=

o
@
=

~
c
7]
| =
=
)
3
&

o
=]
=
o
=

o
@
3
&
7]
]
3
x
=
=
)
=
&
c
3

S
=
)
35
w
c
)
c
3
—
D
7
-8
)
=

14




Dalam kajian ini penting untuk dipahami adalah penyebab masalah
kegagalan kualitas tersebut. Deming (2002:27) memisahkan antara penyebab
kegagalan "khusus" dan kegagalan "umum®. Penyebab adalah adanya kegagalan
sistem, yaitu yang berkaitan dengan proses internal lembaga. Hal tersebut dapat
diatasi atau dikurangi jika dilakukan perubahan dalam sistem, proses dan
prosedurnya. Penyebab khusus adalah datangnya dari komponen sistem yang

bervariasi.
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Penyebab umum dari kelemahan dalam pendidikan dapat disebabkan
oleh sumber-sumber pendidikan itu sendiri, termasuk desain kurikulum, gedung
sekolah yang kurang terawat, lingkungan kerja yang buruk, sistem prosedur yang
tidak sesuai, penjadwalan yang tidak memadai, kurangnya sumber-sumber yang

penting dan pengembangan staf yang tidak memadai. Jika penyebab kesalahan-
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kesalahan atau kegagalan dapat diklarifikasi sebagai produk sistem, maka
kebijakan atau sumber masalah selanjutnya merupakan penyebab kegagalan
umum.

Implikasi dari hal tersebut pihak manajemen harus menghilangkan

penyebab masalah-masalah dalam sistem tersebut, dimana beberapa prosedur

—
o
o
|
o
=)
(=]
=
@
b~
Q@
o
©
0
@
o
]
©Q
o
3
[
&
[
o
®
c
-
c
=
=
)
=
S
o
o
e
=
-
&
=
°
&
3
@
o,
o
&
>
=
=
3
ol
&
=
a
o
-
3
@
3
<
®
o
c
X
()
=
o
c
=
=3
@
=

perlu ditingkatkan diorganisasi kembali dispesifikasi ulang. Dalam hal ini, pihak
manajerial sekolah mempunyai hak dan kewenangan untuk membuat kebijakan
dan mendesain kembali sistem yang ada. Penyebab khusus kegagalan, sering

muncul dari prosedur dan peraturan yang ditaati, walaupun itu dapat disebabkan
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oleh kegagalan komunikasi dan kesalahpahaman. Kegagalan khusus ini juga dapat
diakibatkan oleh staf yang tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan,

pengetahuan dan sikap yang dibutuhkan oleh seorang guru atau manajer
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pendidikan. Penyebab khusus dalam masalah kualitas ini juga ditimbulkan oleh
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kurangnya pengetahuan dan keterampilan dari staf tertentu, kurangnya motivasi,
kegagalan komunikasi atau masalah dengan peraturan khusus.
2.1.2.4. Unsur-Unsur Pendidikan

Unsur-unsur yang terkandung dalam pendidikan menurut Engkuswara,
(2003:51) adalah sebagai berikut :

1. Usaha itu bersifat bimbingan dan dilaksanakan secara sadar.

2. Ada pendidik / pembimbing atau peno
3. Ada yang didik.
4. Dalam usaha-usaha.i g‘i rm
~ A TEMG

Menurut Philip H. Combs penggolongan pendldlkan menurut pola

penggunaannya, dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu :

< VJIPWIIA

khusus menye
c. Tidak diprogram secara tertentu.

d. Tidak ada waktu belajar tertentu.

e. Metodanya tidak formal.

f. Tidak ada evaluasi yang sistematis.

g. Tidak diselenggarakan oleh pemerintah.
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2. Pendidikan formal (pendidikan sekolah). Yaitu pendidikan yang diperoleh
seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, bertingkat dan dengan
mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat. Ciri-cirinya yaitu :

a. Diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang yang dimiliki
hubungan yang hierarki.

b. Usia siswa atau anak didik di suatu jenjang homogen.
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c. Waktu pendidikan relatif lama program pendidikan yang

harus diselesaikan.

eqas yeAueqadwaw uep ueywnwnbue

3. Pendid

uad ‘yeiw) eAiey ues
ngaAuaiu uep ueyw

bagi taraf hiduj ¢ 'ri-cirjyala]

engaja di luar sekolah.

ue) undede ynaq wejep 1l 1N} eAiey yninges neje uelb
eur
QD

{
&

d. Peserta tidak perlu homogen.

EpENEl |Md| 31LS Uizt e

e. Ada waktu belajar dan metoda formal secara evaluasi yang sistematis.
f. Isi pendidikan bersifat praktis dan khusus.

g. Keterampilan kerja sangat ditekankan sebagai jawaban untuk

yejesew nens ueneluly neje ynuy uesynuad ‘uelode| u

meningkatkan taraf hidup.
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Sedangkan penyelenggaraan pendidikan menurut Soekijo Notoatmojo
(1998:76) dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu:

1. Jalur Pendidikan Sekolah

1law buesejiq 'z

Merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui
kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Jalur

pendidikan ini terdiri atas pendidikan umum seperti SD, SMP, SMA,
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Perguruan Tinggi/Akademi, Pendidik uan, Pendidikan Luar Biasa,

Pendidikan Keagamaan dag

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

uelb

e

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej

{
&

kreativitas, dan potensi inilah yang ingin dijadikan aktual pendidikan.

c. Untuk mempersiapkan orang untuk hidup berinteraksi dengan masyarakat

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

dan bertanggung jawab.
d. Mengembangkan potensi individual semaksimal mungkin dalam batas-
batas kemampuan sehingga terbentuk manusia yang pintar, terampil, jujur

dan tahu kadar kemampuan dan batas-batas kehormatan diri.
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Tujuan pendidikan sesuai dengan yang tercantum pada GBHN Tahun
1993 dijelaskan bahwa kebijaksanaan pembangunan sektor pendidikan
ditunjuk untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin,

beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif dan sehat jasmani

dan rohani. Secara konkret pendidika umanisasi yang menunjukkan

dan memungkinkan anak agai manusia. Oleh

LA —e D

Pengertian beberapa pendapat para ahli tentang pengembangan kualitas
adalah sebagai berikut. Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (1997:88) dalam
bukunya Manajemen Personalia menyatakan bahwa pengembangan usaha adalah
“Untuk meningkatkan keterampilan maupun pengetahuan umum bagi pegawai
agar pelaksanaan pencapaian tujuan lebih efisien”.

Sedangkan menurut Hani T. Handoko (2004:23) dalam bukunya
Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia mengemukakan bahwa:

“Pengembangan adalah kegiatan menyiapkan pegawai untuk memegang tanggung
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jawab pekerjaan di waktu yang akan datang”. Soekidjo Notoatmodjo (2004:96)

dalam bukunya Pengembangan Sumber Daya Manusia menguraikan sebagai

berikut :

1.

timbul

timbul

Bila guru dikembangkan dengan tepat, jabatan yang tersedia akan cepat terisi
oleh guru yang tepat.

Manfaat pengembangan akan dirasakan perusahaan melalui peningkatan

kontinuitas dan besarnya rasa keterikatag
Pengembanan memberi

playa, dan stab

IL

dalam su:

1.

pengembang

Keuangan P
Seorangpegaw
perkembangan
mempunyai penge
dengan efektif. Gejala ini dapat dilihat dari sikap yang kurang tepat, prestasi
yang menurun, prosedur yang ketinggalan.

Perubahan Sosioteknis

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan membuka perubahan sosial

dan
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teknologi. Hal itu akan menjadi tantangan bagi perusahaan untuk
mempertahankan sumber daya manusianya agar tetap efektif, sehingga
perusahaan dituntut untuk untuk merancang dan menyelenggarakan program
pengembangan.

3. Perputaran Tenaga Kerja

Perputaran sumber daya manusia dari perusahaan untuk bekerja perusahaan

lain merupakan tantangan khusus bagi angan sumber daya manusia,
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kegiatan pengembangan har. ntian sumber daya

manusia yang keluar.
» ~\ ll M. _

Perkembangan manajemen akhir-akhir ini sangat pesat, karena manajer
menganggap manajemen merupakan alat untuk mengatur efektivitas sampai

kepada tujuannya, sehingga lahirlah nama berbagai manajemen seperti
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manajemen kualitas terpadu, manajemen strategis, lebih-lebih saat muncul
kepermukaan ketika persaingan sudah amat kompetitif.

Dalam teori manajemen dijelaskan bahwa dalam menjalankan
kelangsungan hidup organisasi terdapat lima M, yang meliputi Manusia, Model,

Mesin, Metode Kerja, Materi dan Memasarkan. Pentingnya manajemen dalam
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kelangsungan hidup suatu organisasi adalah untuk melakukan kegiatan operatif
dan manajemen tersebut adalah rendahnya tingkat penguasaan melaksanakan
fungsi administratif. Para ahli banyak yang mengemukakan pendapatnya tentang

fungsi Manajemen seperti “L.F. Urwick menjelaskan Forecasting, Plaining,
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Organizing, Commanding, Coordinating dan Controlling.
Setelah dilihat banyak fungsi manajemen yang telah dikemukakan, maka

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa penerapan fungsi manajemen itu sangat
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tergantung kepada kebutuhan dan nilai dari fungsi tersebut dalam
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mengembangkan manfaat bagi pencapaian tujuan. Berkaitan dengan lembaga
formal yaitu sekolah, maka dalam kegiatan untuk melakukan sesuatu tidak lepas
dari administrasi sekolah atau manajemen sekolah. Dalam proses pendidikan
diperlukan pernyataan berbagai sumber daya, maka kegiatan administrasi sekolah
sangat diperlukan sehingga tujuan pendidikan dapat mudah tercapai. Administrasi
sekolah dapat diartikan sebagai suatu usaha atau tindakan terhadap pelaksanaan

pendidikan yang meliputi pelaksanaan administrasi pendidikan, proses belajar
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mengajar dan evaluasi.

Dalam pelaksanaan disiplin kerja guru di sekolah, dapat tercipta kondisi
yang memungkinkan guru dapat mencapai tujuan pendidikan secara termotivasi,
maka seluruh sumber daya yang ada di sekolah perlu seoptimal mungkin dalam

melaksanakan tugas masing-masing. Hal ini dapat dicapai apabila pihak Sekolah
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mau dan mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen pendidikan perlu
kemampun manajerial Kepala Sekolah baik melalui peningkatan pendidikan
formal, informal, pembinaan, dan pelatihan. Edwin B. Flippon (2001:313)
mengemukakan tentang pengertian pembinaan personil adalah dari pengadaan

tugas kerja, kompensasi, pemeliharaan dan persatuan hubungan kerja dengan
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maksud untuk mencapai tujuan atau sarana yang telah ditentukan.

2.1.3. Hakikat ProfésionalismeiGUFU T gy

2.1.3.1. Konsep Profesionalisme Guru
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Menurut Hall (1998:34) ada lima konsep profesionalisme secara
keseluruhan adalah sebagai berikut:

1. Afiliasi Komunitas (community affiliation) yaitu menggunakan ikatan profesi
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sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-
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. Dedikasi pada p

kelompok kolega informal sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi

ini para profesional membangun kesadaran profesi.

. Kebutuhan untuk mandiri (autonomy demand) merupakan suatu pandangan

bahwa seseorang yang profesional harus mampu membuat keputusan sendiri
tanpa tekanan dari pihak lain (Pemerintah, klien, mereka yang bukan anggota

profesi). Setiap adanya campur tangan (intervensi) yang datang dari luar,

dianggap sebagai hambatan terhad ecara profesional. Banyak

yang menginginkan peke istimewa untuk

ST

s. Dalam pekerjaa

—
di

ef self regulati

bahwa yang

rekan sesams

dalam bidang i

dengan menggunakan pengetahua

untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik berkurang.
Sikap ini merupakan ekspresi dari pencurahan diri yang total terhadap
pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan. Totalitas ini sudah menjadi
komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjaan

adalah kepuasan rohani dan setelah itu baru materi.
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5. Kewajiban sosial (social obligation) merupakan pandangan tentang pentingnya
profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun profesional
karena adanya pekerjaan tersebut.

Hall (dalam Kalbers dan Fogarty, 1995:37) menteorikan lima elemen
profesionalisme individual. Hall menyatakan bahwa profesional (1) Meyakini

pekerjaan mereka mempunyai kepentingan, (2) Berkomitmen ke jasa barang
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publik, (3) Kebutuhan otonomi pada persyaratan pekerjaan, (4) Mendukung

regulasi mandiri untuk pekerjaan mereka, (5) Afiliasi dengan anggota profesinya.
Konsep profesionalisme yang dikembangkan oleh Hall (1998:67)

banyak

digunakan oleh para peneliti untuk mengukur profesionalisme dari profesi auditor

internal yang tercermin dari sikap dan perilaku. Hall (1998:68) menjelaskan
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bahwa ada hubungan timbal balik antara sikap dan perilaku, yaitu perilaku
profesionalisme adalah refleksi dari sikap profesionalisme dan demikian
sebaliknya.

Konsep profesionalisme Hall banyak digunakan oleh para peneliti,

diantaranya Morrow dan Goetz (1988) menguji profesionalisme para akuntan
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publik, Goetz, Morrow dan Mc Elroy (1991) untuk mengukur profesionalisme
para akuntan publik yang ditambah dengan variabel yang dikembangkan, serta
Kalbers dan Fogarty (1995) yang menggunakan pandangan profesionalisme yang

lebih kompleks daripada ketiga penelitian tersebut menunjukkan bukti empiris
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hubungan variabel anteseden (pengalaman) auditor internal dengan
profesionalisme, juga dengan variabel konsekuensinya. Sedangkan di Indonesia

penelitian Kalbers dan Fogarty direplikasi oleh Winowo (1996) dan Rahmawati
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(1997) serta Yohanes Sri Guntur (2001) yang menggunakan sampel auditor
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internal dengan menggunakan instrumen profesionalisme di lingkungan
perusahaan manufaktur dari Hall (1968) sedangkan Sumardi (2001) menggunakan
sampel BPKP di Jawa Tengah.

Meskipun profesionalisme dan apa yang membentuk profesi dapat
dipisahkan secara konseptual, penelitian tentang profesionalisme lebih dikaitkan
dengan perspektif konvensional tentang profesi. Menurut pendekatan

fungsionalis, profesionalisme dikaitkan dengan pandangan bahwa pekerjaan yang
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menunjukkan sejumlah karakteristik yang diperlukan profesi (Kalbers dan
Fogarty, 1995). Analisis tradisional ini sering dikritik oleh para cendekiawan
dewasa ini yang menentang kedefinitifan sejumlah karakteristik, mempertanyakan
generalitas model yang diambil dari satu atau dua kasus sejarah (misalnya hukum

dan kedokteran) dan secara sistematik meremehkan peran kekuatan dan konflik
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sosial (Johnson, 1972; Kalbers dan Fogarty 1995). Pandangan alternatif tentang
kemunculan dan keberhasilan profesionalisme didasarkan pada sosiologi
maksimal Weber dan Karl Marx. Untuk tujuan ini, tujuan profesionalisme bagi
akuntan dapat dianggap sebagai alternatif kontrol pasar bermotivasi pribadi atau

sebagai sarana untuk mempertahankan struktur sosialis kapitalis (Roslender,
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1990:55)
Pandangan alternatif tentang profesi gagal mengembangkan bukti empiris
sistematis apapun. Selain itu, ketidakkonsistenan pengharapan bagi analis tingkat

individu telah dikembangkan (Roslender, 1990:56) yang mempelajari peran
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akuntan dalam perspektif ini menyimpulkan bahwa kebanyakan praktisi tidak
memiliki kesadaran politik dan implikasi distribusional dari profesional akuntan.

Karena profesionalisme sebagai atribut individu yang penting sulit untuk
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menerapkan diluar tradisi fungsionalis konvensional.
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Berhasil tindaknya proses belajar akan banyak bergantung dan sampai
berapa jauh memberikan peranan tersebut. (Moh. Surya, 2005:71). Untuk itu guru
harus benar-benar menjadi pendidik yang profesional. Guru mempunyai
kepedulian besar terhadap berbagai perkembangan dan kemajuan yang dicapai
dalam dunia pendidikan menjadi suatu kebutuhan untuk meningkatkan
kompetensinya dan menambah pengetahuan yang dapat memperkaya

wawasannya. Kepedulian guru tersebut diikuti dengan motivasi yang tinggi serta
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mempunyai daya inovatif untuk melaksanakan tugasnya dalam menciptakan
kreasi baru yang diperoleh dari perpaduan yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi lingkungan kerjanya.

Menurut Nana Saodih (2002: 191) sebagai pendidik profesional, guru

bukan saja dituntut melaksanakan tugasnya secara profesional, tetapi juga harus
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memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional. Dalam diskusi pengembangan
model pendidikan profesional tenaga, kependidikan yang diselenggarakan oleh

PPS IKIP Bandung tahun 1990 dirumuskan 10 ciri suatu profesi yaitu:
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g. Memiliki

h. Kebebasan dalam memberl an argumen dalam memecahkan
masalah dalam lingkup kerjanya;

i. Memiliki tanggungjawab profesional dan otonomi;

J. Ada pengakuan dari masyarakat, dan imbalan atas profesinya.
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar
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berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan kepada siswa.
2.1.3.2. Peranan Kepala Sekolah

Kepala Sekolah merupakan manajer pendidikan yang paling depan
sehingga amat penting bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah. Apabila Kepala
Sekolah telah dapat menggerakkan sumber daya pendidikan yang tersedia di
sekolah, maka motivasi kerja guru akan dapat terwujud. Dengan demikian sumber
efektivitas itu mencakup kemampuan, keahlian, pengetahuan, sikap, motivasi,

kedisiplinan, konsep diri, stress, sifat-sifat yang terdapat dalam diri individu.

Untuk
diperlukan orang gar dapat
bekerja secara efisien dan efektif. Jadi mengkoordinasikan berarti melengkapi
program yang telah disusun dengan susunan organisasi pelaksanaannya.
Dengan demikian, dalam menggerakkan orang sebagai tenaga
kependidikan dan tenaga lainnya agar dapat tercipta suatu kerja yang disiplin,

sebab dalam suatu organisasi sekolah setiap kegiatan harus jelas siapa yang
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mengerjakan, kapan dikerjakan dan apa targetnya. Empat kata kunci (apa, oleh

siapa, dimana, dan mengapa) target itu harus tercipta suatu disiplin demi

1law buesejiq 'z

tercapainya suatu pendidikan. Disamping itu dalam mengorganisasikan
sekolah, Kepala Sekolah harus mengetahui kemampuan dan karakteristik guru
dan staf lainnya sehingga dapat menempatkan mereka pada posisi atau tugas

yang sesuai.
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3. Dimensi-Dimensi Disiplin Kerja dal

Disiplin dalam digunakan untuk
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lain yang lebih
kepercayaan bagi ¥ang bersangt

organisasi tersebut harmonis.
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Berdasarkan pemaparan tentang disiplin kerja, maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja dalam suatu organisasi selalu dan perlu

dikembangkan dalam penggunaan berbagai sumber daya dengan hasil yang
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diharapkan, sedangkan pada dimensi iklim kerja selalu digunakan untuk

28




1law buesejiq 'z

uelb

e

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej

{
&

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

laquins ueyingaiuaw

X
s
=
} O
T
-
0
o
=
a
c
3
Q,
<
5
e
=
3
s
| =
S
a
-4}
-
@

6
Ju
)
-
0,
=
®
3
=
w
®
-
o
D
-
=
3
Q@
Q
3
c
m
x
)
3
o
2
2
i
o
-
)
-
o

menciptakan suatu sumber daya manusia dapat melaksanakan tugas dengan

semaksimal mungkin.

. Perencanaan Kegiatan dalam Upaya Mewujudkan Disiplin Kerja Guru di

Sekbin 3 UPTD Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes.
Sudah merupakan kebiasaan sebelum perencanaan kegiatan dimulai

selalu diawali dengan perencanaan, berbagai ahli juga memandang penting pra

perencanaan sebelum perencanaan Menurut Abin

ari prolog dengan

visi dan tuj

STI1E

ikan yang harus dili

faktor

misi selalu merupa

Akhirnya perlu jelas apa yang mau dicapai dengan adanya visi dan
misi, suatu organisasi baik bagi para anggota organisasi tersebut. Tujuan
adanya suatu visi bagi organisasi adalah untuk terciptanya kesatuan pandang

harapan dan tindakan dari semua fungsionaris organisasi atau instansi
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pemerintah sekaligus memberikan arah pada kegiatan organisasi serta
administrasinya.
5. Pelaksanaan Kegiatan Dalam Upaya Mewujudkan Pendidikan yang Berkualitas
di Sekbin 3 UPTD Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes.
Fungsi manajemen ini adalah pelaksanaan yang merupakan penerapan

semua kegiatan yang telah direncanakan melalui program kerja pelaksanaan
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dan penilaian

terhadap prestasi kerja. Penekanan pada pengawasan adalah jaminan
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pencegahan yang diperlukan untuk meredam berbagai kemungkinan terjadinya
deviasi yang dapat diambil sebagai tindak penyelamatan sedini mungkin.

2.1.3.3. Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Suatu organisasi dapat dikatakan selalu dinamis, tidak ada organisasi
yang statis. Gerak dan dinamika organisasi tergantung kepada geraknya semua
anggota, yang tergugah oleh kedisiplinannya. Disiplin merupakan hal yang sangat
penting untuk dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan kualitas. Menerapkan
disiplin berarti memberikan dorongan kepada seseorang untuk mau melakukan
pekerjaan.

Disiplin perlu diberikan terutama kepada bawahan, agar bawahan dapat
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bekerja dengan baik, agar bawahan mampu dan mau untuk dapat melakukan suatu
pekerjaan dan mempunyai gairah serta semangat kerja kembali, dan memberikan
penghargaan serta kepuasan kerja kepada bawahannya. Berkenaan dengan disiplin

ini juga Sondang P. Siagian (2001:55), pada dasarnya mengungkapkan bahwa

disiplin itu hanya akan lebih tepat diberikan kepada orang yang mau dan mampu
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untuk melakukan pekerjaan itu.
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kepemimpinan
kelompok. Menur rnya yang
penting dari seorang pemimpin bukanlah masalah keahlian khusus, teknik dan

prosedur atau perincian tugas, melainkan peranan yang harus dijalankan
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pemimpin. Menjadi pemimpin bukanlah tugas ringan untuk memimpin salah

satu macam organisasi diperlukan kepercayaan pada manusia.
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Selanjutnya R. lyeng Wiroputra (1992:1) membagi kepemimpinan
menjadi kepemimpinan secara pra-ilmiah dan secara ilmiah. Kepemimpinan
secara pra-ilmiah merupakan kepemimpinan yang disandarkan kepada
pengalaman, intuisi dan kecakapan praktis. Kepemimpinan dipandang sebagai
pembawaan seseorang, sebagai anugerah Tuhan. Kepemimpinan secara ilmiah

dipandang sebagai suatu fungsi, bukan sebagai kedudukan atau pembawaan

pribadi seseorang.

ST1

kelompok untuk

peningkatan

guru dala

jawab yang lebi
wewenang, inisiati
lainnya untuk melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik dan pada akhirnya

menghasilkan kemampuan manajerial yang berkualitas.

. Kepemimpinan Demokrasi

Perubahan yang terjadi secara cepat dalam pembangunan dewasa ini

menyebabkan pemimpin-pemimpin pendidikan menghadapi dua macam
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. Kepemimpinan Kepala Se}

tekanan, yaitu tekanan metode otoriter dan tuntunan penyesuaian untuk
melaksanakan tugas kewajiban, dan tekanan sebagai akibat pendapat-pendapat
baru diberbagai bidang ilmu pengetahuan. Perubahan yang cepat dan beragam
menunjukkan kemampuannya untuk menanggulangi masalah-masalah yang
dihadapi. Pemimpin demokratis lebih terbuka dan merupakan salah satu

alternatif penting dalam mencari penyelesai

dan bekerja lebih dekat dengan guru dan staf lainnya.

. Peran dan Tugas Kepala Sekolah

Dalam suatu pendidikan, kepala sekolah menduduki dua jabatan
penting untuk menjamin kelangsungan proses pendidikan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan. Pertama, kepala sekolah adalah
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pegelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Kedua, kepala sekolah
adalah pemimpin formal pendidikan sebagai Lembaga Pendidikan Formal.
Sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara
melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh substansinya, kepala

sekolah yang bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang

ada agar mereka mampu menjalankan pendidikan. Oleh karena itu,

gkan kemampuan

STIE

upaya menggerak

dikan yang delahedit

fu@k
it itk

pembagian tugas S oat efektif

dan efisien, maka I, mengarahkan dan
mengendalikan perilaku bawahan ke arah pencapaian tujuan sekolah yang telah
direncanakan. Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah sehingga
pada kepemimpinannya sangat terpengaruh bahkan menentukan terhadap
kemajuan sekolah sebagai Lembaga Pendidikan Formal. Dengan demikian

kepala sekolah selaku pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi
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perilaku personil sekolah agar mau bekerjasama untuk mencapai tujuan

pendidikan sekolah.

1law buesejiq 'z

Apabila dilihat dalam bagan organisasi formal, organisasi itu
menduduki posisi tersendiri yang disebut posisi kepemimpinan. Menurut
Soekarto Indra Fachrudi (2003:7) menjelaskan “Posisi kepemimpinan ini

sinonim dengan istilah seperti ‘Hierarachical Leader’ dan ‘Status Leader’.
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Jadi, apapun namanya bahwa Kepa lah pemimpin yang resmi

dalam organisasi formal se

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

Sesuai ‘ 3 i : Sekolah

uelb
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dan menyerasikan se

secara tereng

mempunyai

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej
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mampu menga

{
&

yang menjadi tang
manajemen yang baik sebagal angka g banyak

dengan bekerjasama untuk mencapai tujuan Kkepala sekolah sebagai

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

penanggung jawab tunggal di sekolah merupakan tokoh sentral dalam
mewarnai manajemen sekolah guna mencapai tujuan pendidikan.

2.1.3.4. Kepala Sekolah yang Efektif

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye
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Bentuk desentralisasi pendidikan dalam era otonomi daerah adalah
pelaksanaan manajemen peningkatan kualitas pendidikan berbasis sekolah
(School Based Management for Quality Improvement), manajemen berbasis
sekolah ini menekankan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah yang efektif,
pemberdayaan sekolah dalam mengelola sumber daya pendidikan secara mandiri
dan kreatif, pengambilan keputusan partisipatif untuk meningkatkan kualitas dan
kemampuan manajerial sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif yaitu
yang mampu mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan
menggerakkan guru, staff, siswa, orang tua dan pihak lain yang terkait untuk
bekerjasama agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai dengan baik.

Oleh karena itu menurut Suharto Indrafachrudi, (2003:37) ada beberapa

hal yang mempengaruhi keberhasilan Kepala Sekolah :

ang lain,

~a Keterampilan
konseptual, misalnya mengembangkan konsep pengembangan
sekolah, memperkirakan masalah yang akan muncul dan mencari
pemecahannya.

Menurut Kusmintardjo dan Burhanudin (1997:13), prinsip kepemimpinan
yang perlu dipahami dan dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam

mengembangkan sekolah yang dipimpinnya adalah: konstruktif, kreatif,
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partisipatif, kooperatif, delegatif, rasional dan obyektif, pragmatis, keteladanan

dan adaptable dan fleksibel.

1.

2.

. Delegatif, artinya kepala s
. Integratif, artiny.

. Rasional

Konstruktif, artinya kepala sekolah harus mendorong dan membina
setiap staff untuk berkembang secara optimal.

Kreatif, artinya kepala sekolah harus selalu mencari gagasan dan cara
baru dalam melaksanakan tugasnya.

. Partisipatif, artinya kepala sekolah harus mendorong Kketerlibatan

semua pihak yang terkait dalam setiap kegiatan sekolah.

. Kooperatif, artinya kepala sekolah,mementingkan kerja sama dengan

staff dan pihak lain yang berkait melaksanakan setiap kegiatan.

a mendelegasikan tugas /

jabatan sesuai kemam
egrasikan semua
kegiatan sehingg

Apabila menghadapi staf yang memiliki kemampuan baik dan motivasi

kerja cukup baik, maka gaya kepemimpinannya delegatif paling efektif, artinya

Kepala sekolah lebih banyak memberikan dukungan dan mendelegasikan tugas

dan wewenang kepada staff yang menjadi binaannya.

Jika menghadapi staf yang memiliki kemampuan kerja yang baik, tetapi

motivasi kerja kurang, maka gaya kepemimpinan partisipatif yang paling efektif,

artinya Kepala sekolah berpartisipasi aktif dalam mendorong staf untuk

menggunakan kemampuannya secara optimal dan bertanggung jawab. Dan jika

menghadapi staf yang memiliki kemampuan yang kurang baik, maka gaya

kepemimpinan konsultatif paling efektif, artinya kepala sekolah banyak
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memberikan bimbingan sehingga kemampuan staf secara bertahap meningkat dan
menuju kearah kemajuan. Kemudian jika menghadapi staf yang memiliki
kemampuan yang kurang baik, maka gaya kepemimpinan instruktif yang paling
efektif, artinya kepala sekolah banyak memberikan berbagai petunjuk yang

spesifik dan secara ketat mengawasi staf dalam

aday ymun eAuey uedynbuad e
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mengerjakan tugas yang diembannya.

Menurut Suharto Indrafachrudi (2003:41) kepala sekolah dalam
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memimpin sekolahnya juga akan efektif melaksanakan kepemimpinan bilamana

berpedoman pada dua belas langkah kepemimpinan.
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. an penilaian pe nya agar merasa puas
dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga akan bekerja maksimal.

8. Mengambil langkah perbaikan pelaksanaan pekerjaan, agar
penyimpangan atau ketidakmengertian para pembantunya dapat segera
diluruskan.

9. Memperhatikan karir para pembantu, agar mempunyai sikap untuk
ingin terus berkembang maju sesuai dengan perkembangan jaman, dan
kepala sekolah terus mendorong dan membimbingnya.

10. Memperhatikan kesejahteraan para pembantunya agar dapat tentram
dalam penghidupannya, sehingga betul-betul dapat
mengkonsentrasikan dan bekerja sesuai dengan sungguh-sungguh.
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11. Memelihara suasana kekeluargaan dilingkungan pekerjaannya agar
para pembantunya disekolah betul-betul merasa dirumahnya sendiri
dan menganggap teman sejawatnya seperti keluarga.

12. Melaporkan tentang pelaksanaan pekerjaan kepada atasannya, agar
mengetahui langsung atau tidak langsung tentang kegiatan-kegiatan
yang telah dilakukan.

2.1.3.5. Kepala Sekolah sebagai Pengelola Sumber Daya Pendidikan

Sebagai kepala sekolah tugas pokoknya adalah memimpin dan mengelola

sumber daya yang ada di sekolah, agar tujuan dapat tercapai dengan yang
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diharapkan. Mengelola sekolah berarti mengatur agar seluruh potensi sekolah

berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah.
Engkoswara (2003:100) menyebutkan bahwa “Peningkatan kualitas

sumber daya manusia adalah masalah besar, memerlukan upaya simultan dalam

kurun yang cukup dan merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah,
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masyarakat dan keluarga”. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
manajemen / pengelola terpadu meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan tentang sumber daya manusia, sumber belajar, fasilitas dan dana,
untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu manusia yang berkualitas”.

2.1.3.6. Kepame airSumber Daya Manusi ’
R e

Sumber daya manusia adalah utama dalam bendidikan, disebut utama
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karena, sumber daya yang mampu menggerakkan atau menjadikan sumber daya
lain berfungsi sebagai penyelenggaraan pendidikan Hanya sumber daya

manusialah yang mempunyai kemampuan berfikir secara rasional, sehingga
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dibutuhkan pengarahan kearah tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan
secara optimal.

Peranan sumber daya manusia dalam suaut organisasi / sekolah amatlah
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penting. Sumber daya manusia akan optimal jika dikelola dengan baik.
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Mataheeru, Frans dan Suryani menyebutkan “Prinsip dasar yang harus
dipedomani oleh kepala sekolah; dalam mengembangkan sekolah, komponen
sumber daya manusia adalah paling berharga, sumber daya manusia akan berperan
secara optimal jika dikelola dengan baik, sehingga mendukung terciptanya tujuan
institusional, kultur dan suasana organisasi sekolah serta perilaku manajerial
kepala sekolah dan manajemen sumber daya manusia pada prinsipnya dapat

bekerja sama dan saling mendukung untuk
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mencapai tujuan sekolah”. (Mataheru, Frans dan Suryana, 1997:75)
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guru / staf.
3) Memotivasi misalnya
melalui kegiatan MGMP.

b. Pembinaan Karier
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Untuk membina karier guru dan staf administrasi Kepala sekolah
harus membantu, memotivasi agar mereka dapat meningkatkan kariernya.

Adapun langkah yang perlu dilakukan :
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1) Meningkatkan prestasi guru dan staf dengan pengangkatan jabatan baik
struktural maupun fungsional.

2) Mengingat jabatan guru terkait erat dengan Penilaian Angka Kredit
(PAK) maka kepala sekolah harus membantu agar lancar dalam
pelaksanaannya.

c. Pembinaan Kesejahteraan

Kesejahteraan diartikan m , honorarium atau fasilitas

fisik) dan non material erja. Perlu diingat

esejahteraan

beserta
keluarganya.

4) Jika kondisi memungkinkan upaya kesejahteraan guru dan staf dalam
RAPBS sepanjang tidak bertentangan dengan aturan yang berlaku.

5) Memberikan kesempatan agar setiap guru, staf dapat mengaktualisasikan

potensinya dengan cara memberikan kesempatan pada guru dan staf
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untuk mengajukan gagasannya kemudian membuktikannya dalam suatu
karya nyata.
Kepala sekolah sebagai pengelola sumber daya manusia juga harus
mendayagunakan tenaga yang dimiliki sekolah, artinya memberikan tugas
sesuai dengan kemampuan sehingga setiap orang dapat bekerja secara

efektif dan efisien. Adapun langkah yang harus dilakukan adalah :

1) Tempatkan orang pada jabatan tugas yang sesuai dengan
kemampuan dan minatg

2) Lakukan musyawar 2 Igas sehingga

staf yang
berhasil.
g yang harus diperhatikan
oleh kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia dalam
pendidikan di sekolah. Dr. Budiono (1998:74) berpendapat “Guru, staf
administrasi dan staff lainnya adalah ‘manusia’ sehingga pemberian tugas
dan pengelolaannya harus dilakukan secara manusiawi. Sentuhan-sentuhan

manusia misalnya memberi perhatian ketika mereka bekerja, membantu
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menyelesaikan tugas yang sulit dan sejenisnya, seringkali menjadi cara
yang ampuh untuk meningkatkan motivasi kerja. Kepala sekolah juga
harus menjadi contoh pentingnya bekerja keras.”
2. Kepala Sekolah sebagai Pengelola Kesiswaan
Kepala sekolah di samping mengelola guru dan staf juga harus

mengelola siswa, karena semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditunjukkan

untuk siswa.Upaya itu optimal, jik endiri secara aktif berupaya
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mengembangkan diri, sesuai ang dilakukan di

sekolah.
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siswa yang hany

diajarkan, keempat pengemba

aspek kognitif, tetapi juga aspek efektif dan psikomotorik.”
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Meskipun Kepala sekolah dibantu oleh urusan kesiswaan, tetapi tetap
memegang peranan yang sangat penting, sebab keputusan akhir setiap kegiatan

ada pada kepala sekolah. Kepala sekolah dalam mengelola kesiswaan meliputi

yejesew mens uenelul neje ynuy uesynuad 'uelode| ueunsn

kegiatan seperti berikut:
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a. Perencanaan Daya Tampung

elejiq 'z

Menjelang tahun ajaran baru, sekolah perlu menghitung ulang daya

tampung sekolah dan menentukan jumlah siswa baru yang akan diterima.

Buews Buesejiq '}
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b. Pembinaan Kesiswaan

pibegas din

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan dalam rangka pembinaan

kesisaan khususnya pembinaan kepemimpinan, keagamaan, kepekaan
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sosial, dan pendidikan bela negara

Setiap siswa seb ikut satu kegiatan
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tindih dengan kegiatan pembelajaran; kedua, memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk belajar mengurus kegiatannya sendiri, hal ini sangat
penting untuk melatih siswa bertanggung jawab dan mengurus dirinya

sendiri; ketiga, menggalang kerja sama dengan unit pembina pemuda diluar

yejesew mens ueneluy neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yenw| eAiey uesl
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sekolah, misalnya kuartir pramuka, PMI dan sebagainya; keempat,
melibatkan orang tua, ini perlu diajak partisipasi

dalam kegiatan OSIS, khususnya yang memiliki tugas atau minat yang

1law buesejiq 'z

relevan.
3. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Sumber Belajar

a. Kepala sekolah sebagai Pengelolaan kurikulum
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Salah satu tugas utama_g dalah melaksanakan kegiatan

pembelajaran berdasar deskipun Kkegiatan

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

pembelajaran
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diarahkan
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nkan strateg
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Pada tahap Rencana

Pengajaran (RP). Oleh karena itu perlu tahapan sebagai berikut :

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

a) Menjabarkan GBPP menjadi Analisis Mata Pelajaran (AMP), yang
paling pokok disini, mengkaji mana pokok bahasan / sub pokok

bahasan yang esensial atau yang biasanya sukar dipahami oleh siswa.
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b) Sesuai dengan kalender pendidikan di sekolah harus menghitung hari
kerja efektif dan jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran
memperhitungkan hari libur, hari untuk ulangan dan hari-hari tidak
efektif.

c) Menyusun Program Tahunan (Prota), disini yang penting dapat

membandingkan jumlh jam efektif, dengan alokasi waktu tatap muka

dalam format AMP. Jika tern efektif lebih sedikit dibanding

alokasi waktu ta g tambahan jam

ang, dijadikan

atur Whilan (Proca)-

\For

IPWIJA

tujuan

f) Rencana Pengajaran (RP)
Ini merupakan rincian RP hanya untuk satu kali tatap muka.
Yang
penting pada RP harus terdapat catatan kemajuan siswa setelah

mengikuti pelajaran (setelah pembelajaran selesai). Mengingat
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pentingnya AMP, Prota, Proca, PSP, dan RP sebagai panduan guru

elejiq 'z

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bantuan dalam

penyusunan termasuk memeriksa hasilnya. Jadi Kepala sekolah bukan

Buews Buesejiq '}
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sekedar menandatangani apa yang telah disusun oleh guru, tetapi juga

pibegas din

memantau sejak proses penyusunan, membetulkan yang keliru dan

memberi bantuan jika guru mengalami kesulitan. Penyusunan AMP
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sampai dengan RP tidak h jakan seorang diri oleh guru,

ru di bidang studi

s yedueqiadwaw uep ueywnwnb
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mengajar

lebih dari 6 jam
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pelajaran, sehingga ada waktu istirahat.
c) Penyesuaian jadwal kegiatan perbaikan dan pengayaan secara

nominal setiap mata pelajaran akan memerlukan kegiatan perbaikan

yejesew mens ueneluy neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yenw| eAiey uesl

bagi siswa yang belum tuntas penguasaan terhadap bahan ajar.
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d) Penyusunan jadwal kegiatan erkstra kurikuler.
Kegiatan ekstra kurikuler perlu difokuskan untuk kegiatan kurikuler
dan kegiatan lain yang mengarah pada pembentukan keimanan /
ketaqwaan, kepribadian dan kepemimpinan. Setiap awal semester
kegiatan ekstra kurikuler sudah harus disusun bersama dengan

penyususnan jadwal pelajaran.

e) Penyusunan jadwal pengaj

yegaran tentang

semata-mata mencari kesalahan.

b) Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung, artinya
diupayakan agar yang bersangkutan merasa mampu mengatasi

sendiri, sedangkan kepala sekolah hanya membantu.
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c) Balikan atau saran perlu segera diberikan, dimaksudkan agar yang
bersangkutan dapat memahami dengan jelas keterbatasan antara
saran dan balikan tersebut dengan kondisi yang dihadapi.

d) Pengawasan dilakukan secara periodik, artinya tidak menunggu
sampai terjadi hambatan. Jika tidak ada hambatan, kehadiran kepala

sekolah akan dapat menumbuhkan dukungan moril bagi guru atau

guru yang sedang melaksana

e) Pengawasan dil aan, dimaksudkan

kegiatan
Untuk itu kepala sekolah harus mengingatkan guru, jika siswa belum
menguasai bahan ajar yang esensial perlu dilakukan perbaikan. Perlu
juga dicoba model pembelajaran kooperatif sehingga siswa yang kurang
pandai terbantu oleh yang lebih pandai. Mengingat pentingnya evaluasi,

maka perlu dirancang membuat perangkat evaluasi seperti kisi-kisi, butir
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soal kemudian pemecahan soal agar valid, kunci jawaban dan norma
penilaian dan pemecahan. Penyusunan soal sebaiknya tidak dilakukan
oleh masing-masing guru, tetapi dilakukan oleh beberapa guru bidang
studi sejenis (MGMP) yang mengarah pada soal standar.

b. Pengelola Perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang

menunjang kegiatan belajar nurut Keputusan Menteri

Pendidikan Kebudayaa pustakaan sekolah

adalah sebagai

. rjalan)lailcl';\; Q‘n rf r(enjag

kartu)
Buku Penunjang : Mencatat jumlah pengunjung
Buku Tamu . Mencatat identitas tamu

Lokasi perpustakaan sebaiknya berada di pusat gedung sekolah dan

berada di tempat yg terang agar memudahkan siswa maupun guru.
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Penataan ruangan kelas diatur agar kegiatan pelayanan dapat berjalan
dengan lancar dan

ventilasi ruang ditata agar terjadi pergantian udara pada ruang baca

. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Keuangan

Bagi sekolah negeri, sumber dana sekolah diperoleh dari

pemerintah, yang umumnya terdiri dagi dana rutin, yaitu gaji serta biaya

operasional lainya (OPF) seke ada. Disamping dana dari
masuyarakat yaitu Y,

sumbangan me

g dapat d t%u

Olaan kugnganyy, § j A (

masyarakat harus
memeiliki program yang bagus, sehingga masyarakat yakin dapat
berjalan dengan baik dan bermanfaat luas.

b. Sekolah dapat meyakinkan calon donatur

c. Cara meyakinkan calon donatur agar mau membantu pihak sekolah

sangat
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bervariasi. Kiat sekolah dalam mengelola dana yang diperoleh,

prinsipnya

bervariasi. Kiat sekolah dalam mengelola dana yang diperoleh,
prinsipnya pengelolaan dana harus terbuka dan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.

T
s
=
O
©
[od
[+¥]
o
s
o
c
3
Q
<
S
) &
=
S
Q@
e
S
o
)
-
@

6
Ju
)
=
0,
o
Lad
®
3
=
w
®
-
o
D
-
=
3
Q@

- g.
3
c
m
x
)
3
o
2
:
e
o
2
()
-
o

2.1.3.7. Cara Mengadministrasikan

1eb

Pada prinsipnya pengadministrasian dana harus dilakukan secara tertulis

sIn

sesuai dengan aturan administrasi keuangan yang berlaku. Adapun prinsip-prinsip

yang perlu diperhatikan :

Wdl 311S selem Buel

sesuai

2. Bukti

uep uywnjuesuaw edue) Ul

nAuad ‘yenw) eAiey uesin

: Jaquins ueyingaiuaw

. RAPBS. Meru
khususnya dalam penggunaan dana, disamping surat edaran dan arahan dari
pimpinan sesuai ketentuan yang berlaku.
b. Pengawasan dan pengendalian adalah merupakan tindakan pencegahan

terhadap penyimpangan oleh pengelaolaan keuangan agar penggunaan dana

esell niens ueneluy neje ¥nuy uesynuad 'uelode| ueuns
ejesew mens ueneluy neje yuuy uesinuad 'ueiode| ueunst

sesuai dengan rencana yang tertuang dalam RAPBS.
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c. Pengawasan dan pengendalian agar diarahkan kepada pembinaan staf
untuk
melakukan perbaikan. Hal ini untuk menghindari kemungkinan ada
penyimpangan dalam penggunaan dana.

d. Sewaktu-waktu perlu dilakukan pemeriksaan penyelenggaraan administrasi

keuangan, terutama pengawasan uangg tunai, penyesuaian laporan dan
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pengarsipan laporan. Hal ini tara lain untuk keperluan

1eb

pemeriksaan baik inter

sIn

e. Pemeriksaan

Wdl 311S selem Buel

2.1.3. z‘mw_ﬁepe

Kepala sekolah memegang posisi sentral dan mengelola sekolah. Secara

sederhana proses pengelolaan sekolah mencakup 4 tahap, yaitu : perencanaan,

uep uywnjuesuaw edue) Ul

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.

nAuad ‘yenw) eAiey uesin

: Jaquins ueyingaiuaw

yang

mengumpulkan

informasi, merum lengkah-
langkah kegiatan pelaksanaan.

2. Tahap Pengorganisasian (Organizing). Kepala sekolah menetapkan

mengfungsikan organisasi yang melaksanakan kegiatan, kemudian cara

mengorganisasikan sekolah dengan baik, diperlukan orang dan tenaga yang

esell niens ueneluy neje ¥nuy uesynuad 'uelode| ueuns
ejesew mens ueneluy neje yuuy uesinuad 'ueiode| ueunst

mampu bekerja secara efektif dan efisien.
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3. Pengerahan (Actuating). Pada tahap ini kepala sekolah mengendalikan
dan
melakukan supervisi pelaksanaan kegiatan tersebut, sehingga dapat mencapai
sasaran secara efektif dan efisien. Pengawasan seringkali diartikan mencari
kesalahan. Padahal yang dimaksud adalah menemukan hambatan yang terjadi

sehingga dapat segera diatasi. Pengawasan disini pada hakekatnya sama
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dengan supervisi. Oleh karena itu | yang harus diperhatikan;

pengawasan bersifat me kesulitan, bukan

mencari kesalah

A A =

Guru menurut Moh. Uzer Usman (2005:41) merupakan suatu profesi
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yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Jenis pekerjaan ini mestinya tidak dapat dilakukan oleh sembarang

orang di luar bidang kependidikan. Walaupun kenyataannya masih terdapat
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dilakukan orang di luar dunia kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini
paling mudah terkena pencemaran. Guru pada hakikatnya merupakan komponen
strategis yang memiliki peran yang penting dalam nenetukan gerak maju

kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan faktor condisio sine
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quanon yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam
kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era kontemporer ini. Dalam hal

ini perlunya guru yang profesional.
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Profesionalisme merupakan suatu pandangan bahwa seseorang harus
mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain (Pemerintah,
klien, mereka yang bukan anggota profesi). Setiap adanya campur tangan
(intervensi) yang datang dari luar, dianggap sebagai hambatan terhadap
kemandirian secara professional.

Keberadaan guru sebagai bagian suatu bangsa adalah amatlah penting,
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apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan
teknologi yang kian canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang
cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam
kadar dinamik untuk dapat mengadaptasi diri. Semakin akurat para guru

melaksanakan fungsinya, semakin terjamin tercipta dan terbinanya kesiapan dan
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keandalan orang seorang sebagai manusia pembangunan. Untuk itu seorang guru
harus mempersiapkan diri dengan baik sebelum melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Dengan perkataan lain, potret dan wajah diri bangsa di masa
depan tercermin dari potret diri para guru masa kini dan gerak maju dinamika

kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra para guru di tengah-tengah
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masyarakat.

Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun

di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga

eueNer IMd| 311S uiz: edue) undede ymaq wejep 1ui sijn} eAley yrunjas neje ueibegas yedueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Bueseyq 'z

jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas
dalam bidang kemasyarakatan. Ketiga tugas ini bisa dikatakan sebagai trilogi

dharma pendidikan. Dengan tugas mulia ini, seorang guru bukan hanya aktif di
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kelas saja, tepai juga di masyarakat.
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa. (Usman, 2005:43). Lebih lanjut Usman (2005:43-44) menyatakan bahwa
tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah harus

menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang
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diberikannya, hendaknya dapat menjadikan motivasi bagi siswa dalam belajar.
Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan
pertama ialah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajaran itu kepada para
siswanya. Para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik.

Pelajaran tidak dapat diserap sehingga siswa bosan menghadapi pelajaran yang
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diberikan oleh guru itu. Transformasi diri terhadap kenyataan di kelas atau
dimasyarakat perlu dibiasakan sehingga setiap lapisan masyarakat (homoludens,
homopuber dan homosapiesn) dapat mengerti bila menghadapi guru. Masyarakat
menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena

dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan.
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Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju kepada

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila.

21311 Peranan GUfu e W .

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, perkembangan baru
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terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk
meningkatkan peranan dan kompetensinya. Hal ini dikerenakan, proses belajar

mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan
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kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
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lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.

Peranan guru adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan
yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya

(Wrightman, 1997). Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar
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meliputi banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adam & Decey dalam
Basic Principles of Student Teaching, antara lain guru sebagai pengajar,
pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor,

perencana, supervisor, motivator, penanya, evaluator dan konselor. Yang akan

dikemukakan di sini adalah peranan yang dianggap paling dominan dan
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diklasifikasikan sebagai berikut :
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kemampuannya
menentukan hasil
Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru ialah bahwa ia

adalah seorang yang terpelajar. Ini berarti bahwa guru harus belajar terus-

BuENer IMd| 31LS uiz: edue) undede ynjaq wejep jul synj eAiey yning@s neje ueibegas jedueqadwaw uep ueywnwnbuaw buesejq 'z

menerus. Dengan cara demikian ia akan memperkaya dirinya dengan berbagai

ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai
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pengajar dan demonstrator sehingga mampu memperagakan apa Yyang

57




1law buesejiq 'z

uelb

e

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej

{
&

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

laquins ueyingaiuaw

X
s
=
} O
T
-
0
2
=
a
c
3
Q,
<
—_—
e
=
3
s
| =
S
a
-4}
-
@

6
Ju
)
-
0,
=
®
3
=
w
®
-
o
D
-
=
3
Q@
Q
3
c
m
x
)
3
o
2
2
i
o
-
)
-
o

diajarkannya secara didaktis. Maksudnya ialah agar apa yang disampaikannya
itu betul-betul dipahami oleh anak didik.

Seorang guru juga hendaknya mampu dan terampil dalam
merumuskan
TIK, memahami kurikulum dan dia sendiri sebagai sumber belajar terampil

dalam memberikan informasi kepada kelas. Sebagai pengajar ia pun harus

menerima, memahami, serta
ampu memotivasi

) seorang

p% a sebagai
u\»n
)

hendaknya

belajar serta

diorganisasir. L

gan belajar
yang baik. Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan
merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam
mencapai tujuan.

Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung pada

banyak faktor, antara lain ialah guru, hubungan pribadi antara siswa didalam
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kelas, serta kondisi umum dan suasana didalam kelas. Tujuan umum
pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi
bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang
baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa
dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang

memungkinkan siswa bekerja dan belaj serta membantu siswa untuk
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memperoleh hasil yang diharapkan.

ihara lingkungan
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kegiatannya send

activity melalui pr .Sebagai aje [ ya mampu

mempergunakan pengetahuan tentang teori belajar mengajar dan teori
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perkembangan sehingga kemungkinan untuk menciptakan situasi belajar
mengajar yang menimbulkan kegiatan belajar pada siswa akan mudah

dilaksanakan dan sekaligus memudahkan pencapaian tujuan yang diharapkan.
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3. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator
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Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan
merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar. Dengan demikian jelaslah bahwa media pendidikan merupakan
dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian

integral demi berhasilnya proses pendidikangdan pengajaran disekolah.

Guru tidak cukup hany gengetahuan tentang media
pendidikan, tetapi jug memilih  dan

menggunakan ser

mengalami

ST 1E

ervice training.

manusia.

Sosial yang
baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menumbuhkan hubungan
yang positif dengan para siswa. Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang
pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber,

buku teks, majalah maupun surat kabar.
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4. Guru sebagai Evaluator

1law buesejiq 'z

Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa
setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu
selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya

pada waktu-waktu tertentu selama satu pegiode pendidikan tadi orang selalu
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mengadakan penialain terhadap h dicapai, baik oleh pihak

terdidik maupun oleh pendi

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

Demikian i . ajar guru

uelb

e

hendaknya n

N TN

\ F |
tidak dilengkapi

apakah tujuam yang telah di@u

kah matefi %%@s dah dikudsalatau
/ \ —

pertanyaan

penilaian.
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dapat mengetahui terhadap

pelajaran, serta ke gajar. Tujuan lain dari

penilaian diantaranya ialah untuk mengetahui kedudukan siswa didalam kelas
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atau kelompoknya. Dengan penilaian, guru dapat menetapkan apakah seorang
siswa termasuk kedalam kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang atau

cukup baik di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-temannya.

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

61




1law buesejiq 'z

uelb

e

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej

{
&

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

laquins ueyingaiuaw

X
s
=
} O
T
-
0
o
=
a
c
3
Q,
<
5
e
=
3
s
| =
S
a
-4}
-
@

6
Ju
)
-
0,
=
®
3
=
w
®
-
o
D
-
=
3
Q@
Q
3
c
m
x
)
3
o
2
2
i
o
-
)
-
o

Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat
mengetahui apakah proses belajar yang dilakukan cukup efektif, cukup
memberikan hasil yang baik dan memuaskan atau bahkan sebaliknya. Dengan
kata lain, guru hendaknya mampu dan terampil dalam melaksanakan penilaian,
karena hal ini dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia

melaksanakan proses belajar.

Dalam fungsinya sebagai pe ajar siswa, guru hendaknya
secara terus menerus mep
siswa dari waktu ke - I ini akan

merupakan

tolaksun!uklm!r‘nperbai

keharusa

2.1.4. Hakik

2.1.4.1. Penge
laupun
banyak kesamaannya bantuan
kepada guru agar dapat berkembang ke tingkat kecerdasan, pengetahuan dan
kemampuan yang lebih tinggi. Pendidikan sifatnya lebih teoritas, sedangkan
latihan lebih bersifat praktis.

Untuk jelasnya penulis akan memberikan beberapa definisi dari
pendidikan dan latihan. Arti pendidikan dan latihan menurut Heidjrachman dan

Suad Husnan (1990:77) mengemukakan :
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1. Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum
seseorang termasuk didalamnya peningkatan penguasan teori dan keterampilan
memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut Kkegiatan
mencapai tujuan.

2. Latihan adalah suatu kegiatan dalam kaitan dengan aktivitas ekonomi. Latihan

membantu guru dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan

penetapannya, guna meningkatkan an, kecakapan dan sikap yang
diperlakukan oleh organisasi

1175-178)

melalui kegiatan bi dimasa
yang akan datang (
dikandung bukan hanya sekedar meng mencapai tujuan tertentu,
melainkan juga mengandung pembinaan jiwa atau mentalnya yang merupakan
dasar bagi manusia bermasyarakat.

Di dalamnya tercakup pendidikan agama, pendidikan sopan santun
(etiket). Dengan pengajaran dikandung pengertian pendidikan yang sifatrnya

mencerdasarkan dan memperluas cakrawala peserta dirik. Menurut jenjangnya
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pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, pendidikan dasar memberikan
pengetahuan dan ketrampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam
masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk
mengikuti pendidikan menengah.

Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan

meluaskan pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memiliki kemampuan u gadakan hubungan timbal balik

dengan lingkungan sosial, bud pat mengembangkan

@b Ve g

wpesefta didik mehjadi anggo

kesenian. S

1. Peserta

dengan jenj
2. Walaupun me

terakhir, diperole

akademis.

4. Diharapkan bahwa melalui pendidikan akan diperoleh manusia-manusia yang
berperilaku. Makin tinggi pendidikannya, diharapkan makin baik pula
perilakunya.

Pengertian pendidikan dan latihan menurut pendapat Malayu S.P.
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Hasibuan (1991:78) dalam bukunya manajemen sumber daya manusia,

mengemukakan :

melatih berarti 4

tugas k

lebih luas
pendidikan

1.

1) Pendidikan adalah segala usaha untuk membina kepribadian dan
mengembangkan kemampuan manusia indonesia, baik jasmani
maupun rohani yang berlangsuung seumur hidup baik di dalam
maupun di luar sekolah dalam rangka pembangunan persatuan
indonesia dan masyarakat adil makmur berdasarkan pancasila.

2) Latihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperolen dana dan ingkatkan keterampilan di luar
sistem pendidikkan yang berlak alam waktu yang relatif singkat
dan metode yang lebih meng aktek dari pada teorinya.

t disimpudkan dahwea

@Mn +

lingkungan dimana
Pelatihan  adalah an/pe ya i untuk
memperbaharui kemampuan kerja seseorang/sekelompok orang yaitu dengan
memahami sesuatu pengetahuan dan keahlian yang lebih bersifat praktis guna
meningkatkan keterampilan dan memperoleh efektivitas dalam pekerjaan
mereka.

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan akan bermanfaat bagi
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kelangsungan hidup sekolah itu sendiri karena pengetahuan kemampuan dan
keterampilan (skill) guru akan dapat menyesuaikan dengan tuntutan pekerjaan
yang mereka lakukan serta perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan
oleh sekolah.

Dengan adanya pendidikan dan pelatihan tidak saja manambah

pengalaman bagi guru, tetapi juga akan meningkatkan keterampilan mereka.

Seseorang yang menerapkan manaje sungguh-sungguh akan

memanfaatkan pendidikan dag

dengan

pengetahuan te
lainnya. Selain
Selanjutnya tangg@
hal ini kepala seko : dik dan
dilatih akan lebih perc

Dengan adanya pendidikan dan latihan tidak saja manambah pengalaman
bagi guru, tetapi juga akan meningkatkan keterampilan mereka. Seseorang yang
menerapkan manajemen dengan sungguh-sungguh akan memanfaatkan
pendidikan dan latihan untuk mempermudah kinerjanya. Dalam pelatihan terdapat
kegiatan latihan (training) yang kami nilai mempunyai sifat pasif dan para

pengikutnya hanya sebagai peserta saja. Pelatihan yang mempunyai sifat aktif di

66



uelbegas yelueqs

e

&
(=
o
o)
;:
=
c
s 3
>
)
=
-
)
ol
c
@
5
Q.
)
g
o
®
4
(=
.
[
o
D
©
<
>
&
>

{
&

EpENer |Md| 31LS Uiz ec

o
2
(=)
=
=,
)]
-
w
=
m
2
=
o
)
kS
B
5]

ad ‘ueljljsus

giesew mens ueneluny neie ynuy uesynuad '‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey UES!
yel

beqes dynbusw Guesejq '}

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3did ¥eH

uawl edue; 1ul sin
eMe)Er |MdI Iwouoy3 nwijj 166ui] yejoxas yijiw eydiod yeH @

>y
J

: Jaquins ueyingaiuaw uep ueywnjue

mana pengikutnya bukan sekedar sebagai peserta, melainkan ikut mengambil
bagian dalam kegiatan. Pengembangan yang merupakan pelatihan juga, namun
lebih berorientasi pada masa yang akan datang. Dalam pengembangan terkandung
pengertian untuk mereka yang sudah menjadi pegawai, namun karena keusangan
(obsolescence) yang bersangkutan dinilai ketinggalan untuk tugasnya, sehingga

perlu dikembangkan lagi agar mampu mengerjakan tugasnya secara baik.

Tujuan pelatihan pegawai adalah

emperbaiki efektivitas kerja
dalam mencapai hasil kerja yang aya dapat dirinci atas
tiga cara yaitu :

1. Memperbaiki g

sikap yang ikut me
jawab.
Di tingkat pimpinan pun pelatihan masih diperlukan, terutama bagi

mereka yang akan dipromosikan. Mereka yang sudah berkedudukan sebagai
pimpinan, yaitu mereka yang mempunyai wewenang terhadap orang lain, telah
memperbaiki karakteristik yang berbeda. Menurut sistemnya, pelatihan dapat

dibedakan dalam dua macam yaitu on the job training dan off the job training.
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Dalam on the job training, guru yang dilatih mendapatkannya dari atas hanya
langsung. Sistem ini dinilai yang paling praktis-ekonomis dan memiliki aspek
yang langsung langsung dirasakan oleh pesertanya. Dalam off the job trainning
yang memberikan pelatihan adalah orang-orang yang bukan atasan langsung,
didatangkan tenaga profesional dari luar yang memang khusus untuk itu.

Wujudnya antara lain dengan simulasi, presentasi informasi.

Ditinjau dari waktunya, pelatihan diberikan sebelum dan sesudah

diterima menjadi pegawai. U sebelum menjadi

ah_selesai dan

ebut seb%a'ilﬁ service train

pengetahuan tentang

lainnya. Selain itu gurt~aka i dur organisasi.
Selanjutnya tanggung jawab pengawasan yang dilakukan dalam organisasi dalam
hal ini manajer personalia menjadi berkurang karena guru yang telah dididik dan
dilatih akan lebih percaya diri dalam melakukan pekerjaannnya.

Dalam program pendidikan dan latihan akan dijumpai kesulitan dan

kerugian tertentu. Kesulitan pertama dengan adanya pendidikan dan latihan adalah

68



eqas yeAueqadwaw uep ueywnwnbue

ue) undede ynaq wejep 1l 1N} eAiey yninges neje uelb

{
&

EpENEl |Md| 31LS Uizt e

uad ‘yeiw) eAiey ues
ngaAuaiu uep ueyw

eur

yejesew nens ueneluly neje ynuy uesynuad ‘uelode| u

X
s
=
2
T
-
[+¥]
o
=
o
c
3
Q,
=
—_—
a
[<¥]
3
s
| =
S
a
-4}
-
@

©
Ju
)
=
0,
=
®
3
=
w
®
x
o
D
-
=
3
Q
Q
3
c
m
x
o]
3
o]
2
2
e
o
x
()
-
o

pekerjaan kantor yang sudah berjalan dengan teratur akan menjadi terganggu.
Sedangkan adanya pendidikan dan latihan akan dinikmati oleh semua pihak di
organisasi. Keuntungan yang akan diperoleh organisasi dengan adanya pendidikan
dan latihan adalah :

1) Pengurangan perpindahan tenaga kerja.

2) Mengembangkan bakat manajerial.

Sedangkan keuntungan bagi g anya pendidikan dan latihan
adalah:
1) Mempertinggi pen

2) Mempersiap

2) Kecelakaan yang b

3) Kecelakaan yang a~diberi o han yang
cukup tentang hal-hal yang berhubungan dengan keselamatan kerja.

4) Pengawasan yang berkurang

5) Pengawasan berkurang karena guru -guru terlatih untuk mengawasi diri
sendiri.

6) Stabilitas dan fleksibilitas organisasi bertambah, guru-guru yang telah
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memperoleh latihan menambah nilai yang besar tertahap organisasi dengan

meningkatkan stabilitas dan fleksibilitasnya. Stabilitas adalah kemampuan

1law buesejiq 'z

suatu organisasi untuk mengurangi guru-guru yang cukup dan masih
melangsungkan usahanya dengan efektif. Fleksibilitas adalah kemampuan
organisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan dalam jangka

pendek dalam jumlah pekerjaan yang hatus diselesaikan. Organisasi yang
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fleksibel yang dapat dipidahkan, tete pat menyelesaikan pekerjaan

secara memuaskan.

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

7) Semangat kerja 'y

uelb

e

8) Guru akan

lerhadap organisasi

talaga)

keuntungan

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej
laquins ueyingaiuaw

tersebut di ate

{
&

Adapun ke , i Jatu organisasi dalam

melaksanakan pendidikan dan latihan, menurut pendapat JC. Danyer terjemahan

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

Moekijat (1991:6) dalam bukunya mengemukakan sebagai berikut:
1) Biaya berupa uang bagi organisasi.

2) Waktu kerja para guru diserap oleh pendidikan dan latihan.

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

3) Kemungkinan adanya pengalihan pekerjaan.
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4) Kesulitan mendapatkan guru-guru yang telah berpengalaman untuk
memberikan latihan dan pendidikan

5) Kemungkinan adanya rasa tidak puas dari guru-guru yang telah dididik dan
dilatih tetapi tidak dinaikkan jabatannya.

6) Kekurangan surat menyurat teori dengan praktek organisasi.

7) Menentukan jumlah guru yang akan dilatih

organisasi

encaril perne

dikembang
organisasi
yang dilaksa
perbandingan o
dengan kebutuh
Menurut
beberapa jenis, yaitu :
1. Pendidikan Umum
Yaitu pendidikan yang dilaksanakan di dalam dan di luar sekolah, baik yang
diselenggarakan  oleh  pemerintah maupun swasta, dengan tujuan
mempersiapkan dan mengusahakan para peserta pendidikan dan latihan
tersebut agar memperoleh pengetahuan umum.

2. Pendidikan Kejuruan
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Yaitu pendidikan umum yang direncanakan untuk mempersiapkan para peserta
pendidikan tersebut agar mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
bidang kejujurannya.

3. Latihan Keterampilan
Yaitu bagian pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan

yang diisyaratkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan, termasuk di dalamnya

latihan ketatalaksanaan.
4. Latihan Kejuruan
Yaitu bagian dari pe

yang diisyara

: ingka)<ai1 iqs&{ari;a]dyq (henin

pelatihan

1. Meningkatnya produktivitas kerja sekolah.

2. Terwujudnya hubungan kerja yang serasi antar sumber daya manusia.
3. Mempercepat pengambilan keputusan yang tepat

4. Meningkatkan semangat dan kegairahan kerja

5. Pimpinan akan terdorong untuk menggunakan gaya manajemen partisipatif.

72



1law buesejiq 'z

uelb

e

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej

{
&

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

laquins ueyingaiuaw

X
s
=
} O
T
-
0
2
=
a
c
3
Q,
<
—_—
e
=
3
s
| =
S
a
-4}
-
@

6
Ju
)
-
0,
=
®
3
=
w
®
-
o
D
-
=
3
Q@
Q
3
c
m
x
)
3
o
2
2
i
o
-
)
-
o

6. Komunikasi akan berjalan lebih efektif.
7. Meningkatkan rasa kekompakan dan suasana kekeluargaan dalam sekolah.
2.1.4.4. Metode Serta Program Pendidikan dan Latihan

Menurut t. Hani handoko (1993:13) dalam bukunya manajemen
personalia dan sumber daya manusia, dikemukan tentang teknik-teknik on the job

training merupakan metode latihan yang paling banyak digunakan, guru dilatih

tentang pekerjaan baru dengan supe
berpengalaman (biasanya gur
Ada dua kate

1. Metode Prak

pendidikan dan pelatihan, kat

AR

berasal d o@a . Mengutip~da

satu ora

macam-maca kN’»in yang) biasa digunakan dalam
o) (

Memberikan k Organisasi

yang berbeda d aspek manajerial.

b. Latihan instruksi pekerjaan
Petunjuk-petunjuk pekerjaan diberikan langsung pada pekerjaan dan
digunakan terutama untuk melatih para guru tentang cara pelaksanaan
pekerjaan mereka sekarang.

c. Magang (apprenticeships)
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Merupakan proses belajar dari seseorang atau beberapa orang yang lebih
berpengalaman. Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan Off the Job
Training. Hampir semua guru (Craft) seperti : tukang kayu dan ahli pipa
atau tukang ledeng, dilatih dengan program-program magang formal.
Asistensi dan intership adalah bentuk lain dari program magang.

d. Coaching
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Penyelia atau atasan memberikan dan pengarahan pada guru

dalam pelaksanaan ruti

eqas yeAueqadwaw uep ueywnwnbue

uad ‘yeiw) eAiey ues
ngaAuaiu uep ueyw
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{
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teknik presentasi informasi dan metode-metode simulasi. Menurut T. Hani

EpENEl |Md| 31LS Uizt e

handoko dalam bukunya manajemen personalia dan sumber daya manusia
bahawa dengan pendekatan metode-metode simulasi guru peserta latihan

menerima presentasi tiruan (artificial) suatu aspek organisasi dan diminta

yejesew nens ueneluly neje ynuy uesynuad ‘uelode| u

untuk menanggapinya seperti dalam keadaan sebenarnya. Dengan
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memperhatikan dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa metode simulasi

merupakan metode latihan dan pengembangan yang caranya hanya meragakan
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keadaan sebenarnya. Dikemukakan lebih lanjut olehnya, adapun metode-
metode simulasi yang paling umum digunakan adalah sebagai berikut :
a. Metode Studi Kasus

Aspek-aspek organisasi terpilih diurai pada lembaran-lembaran kasus.
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Guru yang terlibat dalam tipe latib a untuk mengidentifikasikan

masalah-masalah, meng penyelesaikan-

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

uelb

e

eralatan yang memungkinka p@

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej
laquins ueyingaiuaw

{
&

peserta, seperti: lebih

toleransi terhadap individual dan mengembangkan keterampilan antara

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

pribadi (interpersonal skills).
c. Bussiness Games

Bussiness games adalah simulasi pengambilan keputusan skala kecil yang

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

dibuat sesuai dengan situasi kehidupan bisnis nyata. Permainan bisnis yang
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kompleks biasanya dilakukan dengan bantuan komputer untuk mengerjakan
perhitungan-perhitungan yang diperlukan, permainan disusun dengan
aturan-aturan tertentu. Tujuannya adalah untuk melatih para guru dalam

pengambilan keputusan dan mengelola operasi-operasi organisasi.

d. Vestibule Training

Agar program latihan tidak menggangguioperasi-operasi normal, organisasi

menggunakan vestibule traininggi an ini dilaksanakan bukan

oleh atasan atau penyeli

Latihan Labg

aae j

paket-paket
lembaga untuk penataran
pendidikan atau latihan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
2.1.4.5. Program Diklat
Suatu organisasi perlu membantu program dan latihan sendiri, hal ini

dilakukan karena :

1. Adanya guru -guru baru
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Bagi guru baru latihan orientasi sangat diperlukan, jika seseorang ingin
bekerja dengan baik ia harus mengerti tujuan organisasi dan kewajibannya
dalam keseluruhan program.

2. Adanya guru-guru yang dipekerjakan pada pekerjaan yang lama.
Kepada guru ini diberikan latihan reorientasi. Latihan ini penting karena

organisasi sifatnya dinamis. Yang perlu mendapatkan latihan reorientasi adalah
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a. Veteran yang bekerja kembali erapa waktu meninggalkan

pekerjaannya, seperti di luar negeri
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Latihan i
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yang harus d
tersebut.
f. Adanya Pengawasan (supervision

Perhatian khusus harus dicurahkan kepada latihan pengawas. Seorang

EpENEl |Md| 31LS Uizt e

pengawas yang mengatur pekerjaan bawahannya dan bertanggung jawab
atas hasil kerjanya.

g. Adanya Hubungan Masyarakat

yejesew nens ueneluly neje ynuy uesynuad ‘uelode| u

Latihan bagaimana bergaul dengan orang-orang adalah penting.

77




1law buesejiq 'z

uelb

e

ue) undede ynjaq weep Ul SN} eAley yninges nej

{
&

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

egas yeAueqadwaw uep ueywnwnbi

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

laquins ueyingaiuaw

X
s
=
} O
T
-
0
2
=
a
c
3
Q,
<
—_—
e
=
3
s
| =
S
a
-4}
-
@

6
Ju
)
-
0,
=
®
3
=
w
®
-
o
D
-
=
3
Q@
Q
3
c
m
x
)
3
o
2
2
i
o
-
)
-
o

h. Adanya Hubungan Dengan Dinas
Setelah mengadakan penarikan (recruitment) tenaga kerja muda, maka ada
dua hal penting yang harus dipertimbangkan, yaitu :
1) Kesempatan untuk naik jabatan
2) Latihan untuk membantu guru memperoleh kecakapan agar naik jabatan.

I. Adanya guru-guru yang ingin menambah kecakapan dan menambah

pengetahuannya.

an untuk proses

aan antar

3. Praktek pelatihan yang harus sejalan dengan teori yang diberikan. Walapun
itu yang dikehendaki, dalam prakteknya masih juga ada kesenjangan antara
teori dalam pelatihan dengan praktek di lapangan.

4. Pembelian penilaian yang salah kaprah. Sebaiknya dalam pelatihan perlu
pandangan yang dapat melihat hal-hal yang justru positif. Pemberian

penilaian yang positif ini semestinya juga disampaikan kepada unit tempat
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penerimanya bekerja.

Untuk pelaksanaan pelatihan dapat dipergunakan sejumlah metode.
Bergantung dari pelatihan itu akan diarahkan kemana dan apakah yang paling
cocok untuk itu. Diantara metode pelatihan yang umum dilakukan :

1. On the job training, merupakan pelatihan yang paling umum dengan biaya

yang relatif murah, serta konkrit wujudnya. Ciri utamanya, bahwa yang
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pegawai yang telah
1. Diklat pembentuke awal agar
memiliki pengetahuan dasar untuk membentuk sikap yang diinginkan dan

persyaratan teknik yang telah ditentukan. Diklat pembentukan dibagi atas 2

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

(dua) lingkup program, yaitu Diklat Dasar dan Diklat Dasar Orientasi. Diklat
dasar yang merupakan pra jabatan diadakan untuk memberikan pengetahuan

dan ketrampilan kerja bagi pegawai yang baru, agar nantinya dapat

yejesew nmens ueneluy neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yenw) eAiey uesiinuad ‘ueljij@ua
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melaksanakan tugasnya sebagai calon pegawai pada posisi jabatan tugas yang
ditentukan.

2. Diklat penjenjangan (struktural), bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan

1law buesejiq 'z

kemampuan baik manajerial maupun teknis operasional agar dapat
melaksanakan tugas-tugas dengan lebih efektif. Dibedakan atas dua jenis, yaitu

Diklat Pembinaan Penjenjangan, dan Diklat Pengembangan Penjenjangan.
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Diklat Pembinaan Penjenjagan, untuk  memberikan dan

meningkatkan kemampua pperasional kepada
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2.1.4.7. Manajemen Sistem Pendidikan dan Pelatihan
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Dewasa ini terasa adanya keresahan dalam masyarakat karena tampaknya
gejala kesenjangan antara keluarga lembaga-lembaga pendidikan dengan

tersedianya lapangan kerja. Dengan kata lain ada kesenjangan antara “supply”

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniuad ‘ye

dan “demand” tanaga kerja. Tentunya pemecahan ketimpangan ini tidak semudah
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memindahkan air dalam dua bejana secara matematis. Banyak faktor yang
menyebabkan, antara lain karena faktor-faktor sosial budaya terhadap pendidikan
formal yang memberikan legitimasi terhadap status sosial seseorang karena
tingkat pendidikan yang diperolehnya tanpa melihat apakah isi pendidikan itu
mempunyai relevansi terhadap dunia kerja, atau berbagai motif lainnya yang

semakin memperlebar kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja.

Di lain pihak, dunia kerja sg emakin mencurigai keluaran

sistem pendidikan formal kag

STI1E

-mata mempersiap

Pasal
penyelenggaraan pendidikan yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan
luar sekolah. Kedua jalur pendidikan itu saling komplementer dalam sistem
pendidikan nasional. Apabila satuan pendidikan yang disebut sekolah berjenjang
dan berkesinambungan, maka satuan pendidikan luar sekolah berjenjang dan

berkesinambungan maka satuan pendidikan luar sekolah tidak harus berjenjang
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dan berkesinambungan, meliputi keluarga, kelompok belajar, kursus dan satuan
pendidikan yang sejenis. Dalam pengertian kedua jalur pendidikan ini terselip
konsep pendidikan yang tidak terbatas pada usia dan ruang sekolah yang formal.
Inilah konsep pendidikan berkelanjutan. Artinya pendidikan itu berlangsung
sepanjang hayat dan didalam pengertian ini berbagai bentuk pelatihan sesudah

pendidikan (formal) juga pada hakikatnya adalah bentuk pendidikan. Namun

didalam pengertian populer dibedakan endidikan” dan “pelatihan”
dengan ciri-ciri sebagai berik
1. Pelatihan mengas : idi ) Pelatihan

Keterampilan-ke

N TN

|

)| ‘akademik ya

ikian dikaitkan dengan

spesifik dari pelati
3. Dimensi pengembangan perilaku ya

itu ialah: Apabila pendidikan formal berdimensi ideografik yaitu

pengembangan individu dan kepribadian seseorang sesuai dengan disposisinya,

maka pelatihan lebih berdimensi nomotetik yaitu kepada tuntutan-tuntutan

lembaga dan peranan yang diharapkan dari seseorang yang sesuai dengan

tujuan lembaga. Tentunya perilaku sosial seseorang, dalam hal ini hasil
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pelatihan sebagai perilaku sosial akan ditentukan oleh interaksi antara
pendidikan formal dan pelatihan yang diperoleh.
Dalam uraian di atas ditunjukkan bahwa pendidikan itu berlaku
sepanjang
hayat dan pelatihan adalah kelanjutan pendidikan yang diarahkan atau untuk

kepentingan dunia kerja. Pelatihan akan semakin lancar dan efektif apabila dasar

pendidikan formalnya memadai. Seb pila dasarnya lemah maka

pelatihan akan menjadi sem itu, perlu ada

yang sangat berharge
memenuhi kebutuhan - : neni . Thdak dapat
disangkal banyak pusdiklat dan kursus mempunyai kualitas yang malah jauh
melebihi apa yang diselenggarakan pemerintah. Adanya saling tukar pengalaman
dan kemampuan dalam program pelatihan ini akan sangat menguntungkan
masyarakat. Kumulasi pengalaman serta penyebaran dan penggandaan fasilitas

latihan ini akan dapat semakin cepat apabila tersedia wadah dan sarana dalam
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bentuk suatu sistem pelatihan nasional yang erat kaitannya dengan SISDIKNAS.
Lahirnya suatu SISDIKLATNAS telah merupakan suatu keharusan
2.1.5. Hakikat Disiplin Kerja
2.1.5.1. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin menurut Amiroeddin Sjarief dalam bukunya Disiplin Militer dan
Pembinaannya (1983;23) berasal dari bahasa latin “discipline” yang berarti latihan
atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan sikap yang layak
bagi pekerjaan. Disiplin kerja juga berarti sesuatu yang dilakukan untuk
menciptakan keadaan di suatu lingkungan kerja yang tertib, berdaya guna dan
berhasil guna melalui sistem peraturan yang tepat. Disiplin kerja menuntut

tanggung jawab para pegawai dalam bekerja.

perbuatan

tidak. Selai

Prabu

Perusahaan (20
to enforce organiz
kerja dapat diartika
pedoman-pedoman organisasi.

Dari pengertian di atas, maka disiplin kerja tidak lepas dari peraturan-
peraturan baik itu peraturan waktu maupun peraturan perbuatan. Sedangkan
peraturan mengatur kewajiban larangan dan sanksi apabila tidak menjalankan

kewajiban dan melanggar peraturan. Dengan demikian disiplin kerja dapat
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diartikan sebagai tata tertib untuk menjalankan pekerjaan, sehingga terciptanya
hubungan Kkerja yang tertib dan lancar.
2.1.5.2. Arti Pentingnya Disiplin Kerja

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2000;193), kedisiplinan adalah fungsi
operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan merupakan

fungsi operatif Manajemen Sumber Daya ;Manusia yang terpenting karena

semakin baik disiplin pegawai, sema prestasi  kerja yang dapat

dicapainya. Tanpa disiplin pg anisasi perusahaan

mencapai hasil yang o

bertindak terhadap ob
penguasaan diri dan tanggung jawab. Orang yang disiplin cenderung patuh,
mendukung dan mempertahankan tegaknya peraturan dan nilai yang berlaku.

Jadi dengan disiplin kerja yang baik, tujuan suatu organisasi dapat
tercapai. Karena dengan disiplin yang baik, mereka akan mentaati segala

peraturan yang ditetapkan, sehingga setiap tugas yang dibebankan oleh
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perusahaan dapat terselesaikan dengan penuh tanggung jawab. Yang akan
mengakibatkan terjadinya hubungan kerjasama yang baik dan harmonis antara
atasan dengan bawahan, bawahan dengan bawahan maupun atasan dengan atasan,
sehingga akan menghasilkan output yang berkualitas.

2.1.5.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Pegawai

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa disiplin merupakan faktor

utama dalam perusahaan/organisasi, den isiplin yang baik maka akan

mencerminkan rasa tanggung j ang terhadap tugas-
tugas yang diberikan ita_juga harus
mengetahui fakto

faktor apa

an disiplin kerj

0 mp)ns’asP aiaérrl«al‘r\egra ’

akan lebih

2. Adanya perhatian t

Seorang pegawai enjumpai”
kesulitan dalam melakukan pekerjaannya baik secara teknis maupun non-
teknis. Seorang atasan harus memperhatikan kesulitan terhadap para pegawai

agar lebih giat bekerja. Dengan demikian, dengan adanya perhatian terhadap

kesulitan para pegawai diharapkan mampu untuk meningkatkan kedisiplinan

yang tinggi.
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3. Adanya penghargaan pada prestasi.
Dengan adanya pemberian penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi
maka diharapkan mampu memberikan kontribusi, motivasi dan kegairahan
dalam kerja.

4. Adanya keteladanan pimpinan

Teladan pemimpin sangat berperan dalam menunjang dan menentukan
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kedisiplinan pegawai, hal ini dikarena mimpin dijadikan suri tauladan

dan panutan oleh para bawa
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1. Memberikan peringa

2. Memberikan peringatan tertulis

EpENEl |Md| 31LS Uizt e

3. Dihilangkan sebagian haknya
4. Didenda

5. Dirumahkan sementara (lay-off)

yejesew nens ueneluly neje ynuy uesynuad ‘uelode| u

6. Diturunkan pangkatnya
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7. Dipecat

Urut-urutan tindakan pendisiplinan yang negatif ini disusun berdasarkan
tingkat kekerasannya. Dari yang paling lunak sampai yang paling keras berat.
Yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa tindakan dengan pemecatan sering
menimbulkan perselisihan. Karena itu pemilihan personalia (fungsi procurement)

perlu diperhatikan benar-benar. Perusahaangtidak bisa memecat begitu saja

pegawai yang sudah dimiliki. Bahka mungkin pegawai dianggap

2.1.5.5. Faktor-fa

Sekbi

berikut :

bersama, setiap hari pa
pelanggaran disiplin kerja diberikan sangsi. Bentuk sangsi disiplin disiplin kerja
yang telah dikenakan pada guru adalah peringatan lisan, peringatan tertulis dan

hukuman jabatan.

2.2. Penelitian Terdahulu
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Penelitian yang berhubungan dngan Kualitas juga pernah dilakukan oleh
Akhmad Darus, 2005, dengan judul Hubungan Kemampuan dan Disiplin Kerja
dengan Kualitas Pelayanan pada Kantor Urusan Agama (KUD) Kabupaten Tegal.
Hasilnya menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan koefisien Rank Spearman
diperoleh hasil sebesar r = 0,911 yang menunjukkan bahwa Kemampuan Kerja

dengan Kualitas Pelayanan terdapat hubungan yang sangat kuat.

Motivasi Kerja Gur

Penelitian y
beberapa peneliti sebelumnya. Diantaranya pernah dilakukan penelitian sejenis
yang berjudul Hubungan Diklat dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru oleh
Sumartono, pada tahun 2003. Hasil penelitian berdasarkan analisis Regresi Linier
Berganda menunjukkan bahwa Y = 7.009 + 0.003X: + 0.770X>, artinya bahwa

pengaruh pendidikan dan pelatihan bersifat positif yaitu sebesar 0.003, sedangkan
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pengaruh disiplin sebesar 0.007. Dengan demikian kinerja guru lebih besar
dipengaruhi oleh disiplin kerja dibandingkan dengan pengaruh pendidikan dan
latihan.

Penelitian yang berhubungan dngan Kualitas juga pernah dilakukan oleh
Akhmad Darus, 2005, dengan judul Hubungan Kemampuan dan Disiplin Kerja

dengan Kualitas Pelayanan Pada Kantor Urusap Agama (KUD) Kabupaten Tegal.

Hasilnya menunjukkan bahwa berdasark koefisien Rank Spearman

diperoleh hasil sebesar r = Q

diharapkan dukunga

Untuk bisa b an standar
yang jelas. Baik ditinjau dari segi kualitas pendidikan maupun sepak terjangnya
dalam bekerja. Guru diharapkan memiliki kapabilitas dan standar kompetensi

yang jelas. Kemampuan profesionalnya dalam proses belajar mengajar mutlak

diperlukan. Jika kompetensi dan profesionalisme guru sesuai dengan standar yang
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ditetaapkan pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan, maka diharapkan kualitas
pendidikan di Indonesia bias semakin baik.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, diduga ada
hubungan positif antara profesionalisme guru dengan kualitas pendidikan
dalam menjalankan tugasnya. Dengan perkataan lain makin tinggi

profesionalisme guru maka makin tinggi pulaykualitas pendidikannya.

i t’angka keterampilan diperg
luar sekol an hx@

akan memi

dalamnya adalah ma
kehidupan bangsa, mg
melalui pendidikan sekolah maupun luar sekolah yang dipertajam dengan
latihan-latihan yang terarah dan teratur sesuai dengan tuntutan jabatan dan
pekerjaan yang akan diemban dan dilaksanakannya. Program latihan kerja ini
diperuntukkan baik untuk guru baru maupun lama.

Dengan latihan Kkerja ini, apa yang menjadi tujuan masing-masing guru
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maupun sekolah dapat tercapai. Frekuensi mengikuti latihan atau training adalah
tingkat kehadiran guru dalam mengikuti latihan sesuai dengan ketentuan yang
ada. Materi latihan adalah bentuk-bentuk latihan yang diikuti oleh peserta latihan
kerja dengan bidangnya masing-masing. Diharapkan setelah mengikuti latihan
ini, guru akan bekerja dengan lebih percaya diri akan kemampuannya.

Pada dasarnya apabila sekolah memperhatikan latar belakang

pendidikan dan program latihan kerja, a memberikan pengaruh yang

besar tingkat kuliatas pendidika

melakukan segala
telah ditetapkan. Ole
peraturan baik itu peraturan waktu maupun perbuatan, sedangkan peraturan
mengatur kewajiban, larangan dan sanksi apabila tidak menjalankan kewajiban
atau melanggar peraturan. Tenaga pendidik yang berdisiplin tinggi, maka akan
semakin mencurahkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk kemajuan pendidikan
bagi peserta didik agar lebih berkualitas.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, diduga ada
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hubungan positif antara disiplin kerja dengan kualitas pendidikan dalam

menjalankan tugasnya. Dengan perkataan lain makin tinggi disiplin kerja maka

makin tinggi pula kualitas pendidikan yang diharapkan.

2.3.4. Hubungan antara Profesionalisme Guru, Diklat dan Disiplin Kerja
dengan Kualitas Pendidikan

Peningkatan mutu pendidikan memegang peranan sangat penting dalam

peningkatan sumber daya manusia dag
bangsa terletak pada keberad
untuk masa yang ak.
merupakan se

STIE

proaktif.

ersebut  dibutuhkan | tenaga p@di

dan juga te

dalam bekerja g

dipraktekan da It di
atas dapat disi i 3 antara
profesionalisme gu i j ndidikan
dalam  menjalankan tinggi
profesionalisme guru, pelaksanan diklat, dan penerapan disiplin kerja maka
makin tinggi pula kualitas pendidikan yang diharapkan

Dengan berdasarkan kerangka pemikiran dari keempat variabel

penelitian  yaitu profesionalisme guru, diklat, disiplin kerja, dan kualitas

pendidikan, maka kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini
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dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
Pengaruh Diklat, Insentif dan Etos Kerja dengan Tingkat Kepuasan Kerja

(MSDM)
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Profesionalise Guru (X1) Diklat (X2) Disiplin Kerja (X3)
Hall (1998:34) S. P. Siagian (1991:175) Amiroeddin S7 (1983)

Kualitas Pendidikan (Y)
(Sanusi, 1995)
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2.4. Hipotesis
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dirumuskan hipotesis

1. terdapat pengaruh profesionalisme guru terhadap kualitas pendidikan di Sekbin

EpENer |Md| 3ILS uiz! ec

3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes,
2. terdapat pengaruh diklat terhadap kualitas pendidikan di Sekbin 3 UPTD

Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes,

yejesew nens ueneluly neje ynuy uesynuad 'uelode| ueuns

3. terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas pendidikan di Sekbin 3
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UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes,

4. terdapat profesionalisme guru, diklat, dan dan disiplin kerja guru secara
bersama-sama berpengaruh terhadap upaya peningkatan kualitas pendidikan di

Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes
Kabupaten Brebes yang berada di wila paten Brebes dan dimulai pada

mulai awal November 2012

dalam tiga tahap yait €atiﬁa bje
pengumpulan §@1 ' iy U@k a dapat
N ‘ 5

penelitian terbagi

nyebaran dan

dilihat A, STIE @)

q.t Tabel 3.1» Jadwal Penelitian o
NO S 0¥2012, |\ Dés- 2012 n

M-1IM-2|m23| MalM-1]M-2|m-3] ma|M=TTu- 4
| |Pene ndatfuluan I —
2 |Penyuna "
3 |Pengum at&p \\’ —
4 |Analisis [N
5 |Penulisan itian l/
4 | } . "

3.2 Desain Penelit

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
reseach, tipe kausal yang berupaya untuk menguji pengaruh variable independen
terhadap variable dependen. Lingkup penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh Profesionalisme Guru, Diklat, Disiplin Kerja terhadap Kualitas

Pendidikan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes.
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Dalam penelitian ini terdapat tiga variable independen dan satu variable
dependen. Variabel independen yang pertama yaitu Profesionalisme Guru dengan
simbol X3, yang kedua yaitu Diklat dengan symbol Xz, yang ketiga yaitu Disiplin
Kerja dengan simbol Xs, sedangkan satu variable dependen vyaitu Kualitas

Pendidikan dengan simbol Y.

3.3 Operasionalisasi Variebel Penelitia

Definisi operasiona up 3 (tiga) hal yang

Diklat

ode belajar-
mengajar dalam rangka mengalihkan sesuatu pengetahuan dari seseorang
kepada orang lain sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Latihan
adalah suatu proses belajar-mengajar dengan menggunakan metode dan teknik
tertentu dengan maksud untuk meningkatkan ketrampilan dan kemampuan

kerja seseorang atau sekelompok orang (S.P. Siagian (1991:175). Untuk
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mengukur program prestasi, indikatornya adalah peran diklat, sasaran diklat,

manfaat, anggaran, waktu pelaksanaan, dan pelaksanaaan.

. Disiplin Kerja

Disiplin kerja juga berarti sesuatu yang dilakukan untuk menciptakan

keadaan di suatu lingkungan kerja yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna

melalui sistem peraturan yang tepat.

para pegawai dalam bekerj

0 kerja menuntut tanggung jawab

in Kerja (Amiroeddin

tertib, berdaya

Variabel Indiktor Skla Item
Pertanyaan
Profesionalisme | a. Berani mengambil keputusan Interval 1

Guru b. Intervensi dari luar 1-5 2,3

(X1) c. Peranan Kerja 4,5

d. Hubungan kerja yang baik 6,7

e. Waktu pelaksanaan 8,9

f. Pelaksana 10
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S < Diklat a. Peran diklat Interval 1
g8 (X2) b. Sasaran diklat 1-5 2,3
- g 5 c. Manfaat 45
=9 d. Anggaran 6,7
a o e. Waktu pelaksanaan 8,9
a 2 f. Pelaksana 10
c x Disiplin Kerja | a. Lingkungan kerja yang tertib Interval 1,2
§ 4 (X3) b. Berdaya guna dan berhasil guna 1-5 3,4
] c. Tepat waktu 5,6
25 d. Loyalitas 7
2 : e. Taat/patuh 8
= gl f. Bertanggung4 9
Q _ g : 10
= Kualitas a 1,2
3 Pendidikan | b
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_:3 Sangat Setuju (SS) bobot = 5
8 Setuju (S) bobot = 4
é Ragu-ragu (R) bobot = 3
5 Tidak Seuju (TS) bobot = 2
; Sangat Tidak Setuju (STS) bobot = 1
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3.5 Populasi, Sampel dan Metode Sampling
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (dalam Heru Mulyanto dan Anna

Wulandari, 2010:99) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau

iBruaw yepi u

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kem n ditarik kesimpulannya. Populasi
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aka dalam
penelitian ini seldrul populasi aka pagal sample. Dengan demikian

diharapkan hasil penelitian akan lebih mencerminkan gambaran yang ada.
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Karena seluruh populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel penelitian,
mka metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sampling
jenuh, sehingga penelitiannya disebut metode sensus, artinya pengumpulan
data yang dilakukan terhdap seluruh elemen dari obyek yang diteliti.
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3.6 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan dan diperlukan adalah
sebagai berikut ini.

1. Data Primer

iBruaw

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,

diamati dicatat dan dikumpulkan untuk ama kalinya (Marzuki, 2005:55).
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ini. Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh penulis, misalkan dari biro statistik, majalah,

keterangan—keterangan dan publikasi lainnya (Marzuki, 2005:55). Dalam

yeesew njens uenelun neje

penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan adalah gambaran umum lembaga
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atau organisasi, sumber daya manusia dan struktur organisasi.
3.7 Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengumpulkan data langsung ke
loksi penelitian, yaitu di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes

Kabupaten Brebes. Adapun alat pengumpulan data yang penulis pergunakan

dalam penulisan tesis ini adalah:
1. Telaah Pustaka

Telaah pustaka yang teori, penelitian

relevan, dan d n variable

penelitian
fenomena
diperlukan.
3. Metode Intervie
Metode pengumpulan data dengan menggunakan jalan wawancara dengan
pihak-pihak tertentu, yang dikerjakan secara sistematis berdasarkan tujuan
penelitian. Dalam hal ini dilakukan wawancara langsung dengan para guru di
Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes, tentang

masalah yang diteliti.
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4. Questionary (Kuesioner)

Buad ‘g

Menurut Sony Harsono (2004:290), kuesioner vyaitu “Suatu teknik

d

pengumpulan data dengan menggunakan seperangkat pertanyaan yang

disusun untuk diajukan kepada para konsumen”. Kuesioner ini dimaksudkan

iBniatw ¥epi} ue

untuk memperoleh data secara tertulis dari para konsumen untuk ditetapkan
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3.8 Instrumen Va

Instrumen variable merupakan pengujian terhadap data penelitian atau data

kuesioner. Uji ini dilakukan melalui uji validitas-reliabilitas untuk memastikan
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bahwa kuesioner yang disusun dapat dimengerti oleh responden dan dapat
memiliki konsistensi pengukuran (Gozali, 2005:41). Analisis selanjutnya dilakukan

dengan Reliability Analysis menggunakan software SPSS.
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3.8.1. Uji Validitas

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukuran dapat melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila tes itu memberikan hasil ukur yang

tepat dan sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Untuk menguji

Anwar, 2005:15).

Nilai validite i i di uji dapat

dilihat mel

hitung ( ed Item-To ahﬁ@'dr@in r tabel y.

tingkat kehandalan dari suatu alat ukur dalam mengukur suatu gejala (Saifuddin

Azwar, 2005:13).
Nilai reliabilitas atau r hitung dari setiap variabel yang di uji dapat dilihat
melalui program SPSS dalam setiap pengujian variabel penelitian. Untuk

mengetahui apakah data yang diuji reliabel atau tidak dilakukan dengan
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membandingkan nilai reliabilitas yang ditunjukkan oleh nilai Cronbac’h Alpha
dengan nilai r tabel. Uji reliaabilitas dilakukan dengan metode Cronbac’h
Alpha. Reliabilitas terpenuhi jika nilai Cronbac’h Alpha > 0.6 (Nunnally
dalam Mulyanto dan Wulandari, 2010: 126)

3.9 Uji Normalitas Data

Screaning terhadap normalitas merupakan langkah awal yang

dilakukan untuk menganalisi bias dilihat dengan

an bahwa variable

jabarkan

Kemudian

masalah yang ada disimpulkan agar didapatkan jawaban yang tepat. Dalam
penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah Deskriptif dan
Analisis Verifikatif yaitu regresi linier berganda dan koefisien determinasi
berganda.

3.10.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
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beberapa variable independen terhadap satu variable dependen dengan tipe data
metric (interval atau rasio). Sebelum analisis regresi ganda yang sesungguhnya,
dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. Analisi ini untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel

tidak bebas. Pada penelitian ini terdapat tiga variable bebas (independen) dan

satu variable terikat (dependen). Rumus sg

¥Y=a+blX1+ b2X2 + b3

Keterangan:
X1
X2

X3

3.10.2. Koefisien L

Nilai koefisie a i 5 of Fit Test
yaitu kemampuan model persamaan regresi linier berganda dalam menerangkan
variasi variable dependen Y atau masukan variable X1, Xz, dan Xz. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan besarnya presentase pengaruh variabel independen
terhadap variable dependen (X1, Xz, Xs terhadap Y). Dengan kata lain, dapat

digunakan untuk menjelaskan kemampuan model persamaan regresi linier
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berganda Y = a + b1X1 +b2X> + bs3Xs dalam menerangkan pengaruh variable X

terhadap Y. Rumus yang digunakan:

KD = R? x 100%

Keterangan:

KD = Nilai Koefisien Determinasi

r = Nilai Koefisien Korelasi
Nilai R berda antara . Semakin mendekati
nilai 1 maka variable e informasi untuk

memprediksi var

Ho

Ha

» Jika t hitung >t ma, artinya

» Jika t hitung <t tabel atau Sig. > o, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
nilai koefisien regresi signifikan.

Rumus sebagai berikut :
R=7r?x100

Dimana :
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Puj
1

Koefisien determinasi

Koefisien korelasi

_‘
1

3.11. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji F dan uji t. Pembahasan uji F

dan uji t dapat dijelaskan sebagaai berikut:

Uji F digunakan untuk menguji garuh variable independen secara

variable indepen@
probabilitas t hitung ada taraf uji
o =5%.
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengn uji F dan uji t. Dalam
penelitian sebanyak empat kali sesuai dengan hipotesis penelitian.
1. Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh

terhadap Kualitas Pendidikan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan
110



®
=
©
(1)
-
or
o)
=
)
e
w
(4%
o
0
e}
job)
=
=
o]
w
18
=
o)
=
V)
-
~
w
g
o
§,
a
=
oy
=2
~ |
o
©
C
=
o)
o
<)
©
-
=
~
=
o
W
N
=
w
j
m
.
—
o)
=
QO
pm §
jsb]

ynuy uesinuad ‘uesode; veunsnAuad 'yeiwy efiey uesijnuad ‘uen

yeesew njens uenelun neje

| JBqUWINS UBYINgakuaw uep uexwnuesusw edue) iul s

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3din ¥eH

BMENE[ |MdI 'wouoy3 nwy) 16Bul) yejoyes yijiw eydio ey @)

)

Brebes Kabupaten Brebes. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai
berikut:

H:0: b1 =0 : tidak ada pengaruh

Hia: bl # 0 : ada pengaruh

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguiji hipe ebagai berikut:

» Jika Sig t < a, maka ) terdapat pengaruh

Hipotesis statisti
Hxo:b
Hoa : b2 # 0 : ada pengaruh

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (o = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
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» Jika Sig t < a, maka H»0 ditolak dan H»a diterima, artinya terdapat pengaruh
Diklat terhadap Kualitas Pendidikan di Sekbin 3 UPTD Pendidikan
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes..

» Jika Sig t > o, maka H2o diterima dan H2a ditolak, artinya tidak terdapat

pengaruh Diklat terhadap Kualitas Pendidikan di Sekbin 3 UPTD

Pendidikan Kecamatan Brebes Kab
3. Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang ¢

digunakan

> Jika Sig t
pengaruh Dis a pin 3 UPTD
Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes.

» Jika Sig t > a, maka H3o diterima dan H3a ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kualitas Pendidikan di Sekbin 3 UPTD

Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:
1. Profesionalisme Guru terhadap Kualitas

Pendidikan, artinya bai

Brebes Kabupate

4. Berdasarkan model persamaan regresi linier berganda Y = 6.768 + 0.234 X +
0.304 X + 0.425 Xas, bahwa semakin tinggi Profesionalisme Guru, Diklat dan
Disiplin Kerja maka akan semakin tinggi atau meningkat Kualitas Pendidikan

pada Sekbin 3 UPTD Pendidikan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Baik
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buruknya Profesionalisme Guru, pelaksanaan Diklat, dan penegakkan Disiplin
Guru akan berpengaruh terhadap Kualitas Pendidikan.

5. Profesionalisme Guru, Diklat dan Disiplin Kerja mempengaruhi 68.90 %
terhadap Kualitas Pendidikan, sedangkan sisanya 31.10 %dipengaruhi oleh

faktor lainnya.

5.2. Saran

Berdasarkan uraian d

STIE

onalisme Guru

uru perlu «ditingkatkan.

\ . e
institusi kepala Sekbin 3 P%P

upat)n[ Brebes jma( dasa @e

kemampuan mas

2. Selain  kebijaka

kompetensinya agar semakin meningkat Kinerjanya.
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